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ABSTRAK

PERAN TOKOH AGAMA DALAM MEMBINA KEAGAMAAN ISLAM
MASYARAKAT DI KELURAHAN ADIPURO KECAMATAN TRIMURJO
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Oleh :
SEPTIANI

Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan islam dilingkungan masyarakat
tentunya memerlukan seseorang yang mampunyai ilmu pengetahuan yang cukup
sepertihalnya tokoh agama. Tokoh agama mempunyai peranan yang penting
dalam pembinaan keagamaan islam. Dikalangan masyarakat tokoh agama
mempunyai fungsi dan tanggung jawab dalam mengajarkan ilmu pendidikan
islam, mengayomi, membina dan membimbing kegiatan keagamaan islam. Dalam
peran strategisnya sebagai suri tauladan, perubahan moral dan menaikan sumber
daya manusia. Membahas mengenai perubahan moral, pada hari ini masyarakat
tidak mencerminkan perilaku keagamaan, masih sering melakukan perbuatan yang
menyimpang dengan nilai-nilai keagamaan islam. Oleh karena itu peneliti
melakukan penelitian mengenai Peran Tokoh Agama Dalam Membina
Keagamaan Islam Masyarakat dari anggota majelis ta’lim Nurul Huda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Tokoh Agama Dalam
Membina Keagamaan Islam Masyarakat di Kelurahan Adipuro Keamatan
Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Tokoh Agama di
Kelurahan Adipuro dan sumber data sekundernya adalah masyarakat. tehnik
pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Tehnik penjaminan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
triangulasi tehnik. Adapun tehnik analisi data pada penelitian ini yaitu melalui
proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menyatakan bahwa peran tokoh agama dalam membina
keagamaan islam masyarakat sebagai motivator, konsultatif, edukator belum
berjalan dan sebagai pembimbing moral sudah berjalan. Sebagai motivator
kurangnya pendekatan emosional tokoh agama dengan masyarakat. Sebagai
konsultatif kurangnya komunikasi dan tokoh agama belum mensosialisasikan
layanan konsultatif dalam penanganan permasalahan. Sebagai edukator
pengetahuan keagamaan dan waktu pelaksanaan kegiatan keagamaan yang
terbatas. Sebagai pembimbing moral mengajarkan teladan yang baik dan
perubahan moral kearah yang baik dalam masyarakat. Hasil penelitian ini
menyatakan Tokoh Agama memiliki peran dalam membina keagamaan islam
masyarakat sebagai pembimbing moral, dilihat dari masyarakat yang mulai sadar
dengan kewajiban sholat, menghindari minuman keras, dan kerukunan dalam
masyarakat.

Kata Kunci : Peran, Tokoh Agama, Keagamaan Islam.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul (Nabi
Muhammad) serta Ulul Amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu. Jika kamu
berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan
Rasul (Sunnahnya) jika kamu beriman kepada Allah di hari akhir. Yang demikian
itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan diakhirat). (Q.S

An-Nisa Ayat 59

! Q.S An-Nisa Ayat 59
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah suatu agama sempurna yang diturunkan oleh
Allah SWT melalui utusannya yaitu nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk
bagi manusia yang bersumber kepada Al-Qur’an dan Hadist untuk meraih
kebahagiaan dalam hidup. Tujuan dari agama islam adalah untuk menjadikan
hidup manusia lebih terarah baik diakhirat maupun didunia sesuai dengan
ketentuan yang diajarkan oleh Allah SWT. Keberadaan agama islam akan
memberikan petunjuk dan pedoman sehingganya terhindar dari hal hal yang
tidak diidhoi oleh Allah SWT, kemudian dengan adanya agama islam juga
dijadikan sebagai pembimbing dalam hidup, penolong dalam kesulitan,
penentram batin, serta sebagai pengendali moral dalam kehidupan
bermasyarakat.

Kemajuan umat islam sangat ditentukan oleh keagamaan islam yang
ada. Salah satu misi agama islam yaitu menjadikan manusia yang sejahtera
dan bahagia dalam mewujudkan cita cita islam dalam setiap pribadi umat
manusia yang kemudian direalisasikan melalui keagamaan islam tersebut.
Kualiatas suatu keagamaan setiap individu juga mempengaruhi kualias
masyarakat. Kemudian untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan
dari setiap anggota masyarakat yaitu dengan meningkatkan pengetahuan

masyarakat itu sendiri. Tujuan akhir dari keagamaan islam adalah untuk

! Nanda Hidayat, Pendidikan Agama Islam (Malang: Ahlimedia Press,2020),1-2.



pembinaan akhlak. Keagamaan islam yang berkaitan dengan masyarakat
mencangkup tingkah laku individu, tingkah laku masyarakat dan perubahan
yang terjadi dalam masyarakat. Hal ini adanya keagamaan islam yakni untuk
menyiapkan generasi muda yang berperan dalam masyarakat dimasa depan,
yang mana berfungsi sebagai transformasi nilai dalam pemeliharaan
persatuan masyarakat, mentransfer ilmu pengetahaun yang dimiliki kepada
generasi tua ke generasi muda. Selain daripada itu keagamaan islam juga
mempunyai peranan dalam membina dan mewujudkan masyarakat madani
yang mana dalam penanaman agama islam dilakukan secara kompherensif
dengan tujuan untuk mengetahui ilmu pengetahuan dan mampu
diimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat.?

Dalam pelaksanaan keagamaan islam dilingkungan masyarakat
tentunya memerlukan seseorang yang mempunyai ilmu pengetahuan yang
cukup, seperti halnya tokoh agama. Tokoh agama mempunyai peranan yang
penting dalam pembinaan keagamaan islam diruang ligkup masyarakat.
Kemampuan keilmuan yang dimiliki oleh tokoh agama akan membawa
dampak yang besar terhadap keberhasilan dalam pembinaan keagamaan
islam. Selain itu juga cara tokoh agama dalam memainkan perannya akan
berpengaruh juga terhadap dampak yang akan diberikan kepada masyarakat.
Oleh karena itu, tokoh agama dituntut aktif dalam menjalankan perannya
dalam pembinaan Keagamaan islam kepada setiap individu masyarakat.

Tokoh agama merupakan seseorang yang dipercayai oleh masyarakat ataupun

2 Fina Surya Anggraini, “Pengembangan Pendidikan Agama Islam Dalam Masyarakat
Multikultural,” Al-Tarbawi Al-Hadistsah: Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 2 (Desember 2019):
114-15.



pemerintah setempat. Kepercayaan tersebut diberikan atas dasar latar
belakang yang baik dimilikinya. Dalam hal ini baik yang dimaksud dalam
bidang beragama, mempunayai latar belakang pendidikan pesantren, dan
mempunyai pemahaman keilmuan agama yang mumpuni. Dari hal ini tokoh
agama sebagai role mode yang dijadikan sebagai tauladan bagi masyarakat,
perkataan, tingah laku, himbauan, sebagai penengah dan interaksi lainnya
yang berpengaruh langsung kepada masyarakat.®

Kiai termasuk dalam tokoh agama, kiai merupakan sebutan yang
diberikan masyarakat bagi seorang alim (pandai dan cerdik dalam agama). *
Dikalangan masyarakat desa kiai mempunyai fungsi dan tanggung jawab
dalam mengajarkan ilmu pendidikan islam, mengayomi, membina dan
membimbing keagamaan maupun sosial masyarakat. Menyandang gelar
sebagai kiai merupakan status yang diterima oleh seseorang yang telah
melewati kegiatan proses belajar yang matang serta pengalaman yang dilalui.
Dalam pengangkatan statusnya kiai tidak mendapatkan mengangkatan formal
layaknya pemimpin maupun tenaga pendidik melainkan didasarkan atas
kualitas dari segi spriritual dan moral yang dimiliki dan kiai dianggap bisa
mempengaruhi psikis dan perilaku individu didalam masyarakat.®> Kiai desa
dianggap sebagai suri tauladan yakni menjadi contoh dan pemimpin umat

untuk menjalankan fungsi sebagai Pembina keagamaan islam dalam

% Suhardi, Syaiful Akhyar, and Nur Rama Dona, “Peran Tokoh Agama Dalam Kegiatan
Keagamaan Di Desa Rawang Pasar V Keacamatan Rawang Panca Arga,” Abdurrauf Journal Of
Islamic Studies (ARJIS) 1, no. 2 (June 2022): 93-94.

* Mashur Hidayat, “Model Komunikasi Kiai Dengan Santri Di Pesantren” Jurnal
Komunikasi ASPIKOM 2, No. 6 (Januari 2016); 2.

SSyamsul Ma’arif, “Pola Hubngan Patron-Client Kiai Dan Santri Dipesantren”, T4 'DIB 17,
No. 02 (November 2010) H.277.



masyarakat. Kiai mempunyai peran strategis untuk menaikan sumber daya
manusia dengan memberikan pendidikan sesuai dengan ajaran agama islam
sehingga manusia tersebut bisa menempatkan diri sebagai kesatuan yang utuh
antara ukhrowi dan duniawi.®

Menjadi seorang kiai setidaknya mempunyai dua syarat yang harus
dipenuhi yakni pengetahuan agama yang cukup dan pengakuan dari
masyarakat. Kedua syarat ini didapatkan kiai dengan menempuh pendidikan
dipesantren dan setelahnya masyarakat menyaksikan ketaatan spiritual
disamping pengetahuan agama yang dimilikinya. Menyandang gelar kiai
harus diimbangi dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, yang
dibuktikan dengan memimpin kegiatan keagamaan yang ada dimasyarakat
salah satunya yaitu majelis ta’lim.’

Berdasarkan dengan observasi awal yang telah peneliti lakukan pada
hari Senin 03 September 2023, di Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo
Kabupaten Lampung Tengah masih banyak masyarakat yang menyibukan diri
dengan urusan dunia sehingga lupa dengan urusan keagamaan. Bahwasanya
masyarakat dari anggota jamaah majelis ta’lim tidak mencerminkan perilaku
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat masih sering melakukan
perbuatan yang tidak sesuai atau melanggar syariat islam. Diantara perbuatan
penyimpangan yaitu lalai dalam mengerjakan solat, maraknya minuman keras

dan kurangnya rasa kesopanan antar masyarakat. Hal ini menggambarkan

® Mujib Ridlwan, “Dirupsi Dan Penerimaan Kiai Kampung Atas Media Sosial”, AL-
HIKMAH: JURNAL STUDI KEISLAMAN 12, No. 2 (September 2022) H.202.
7 -
Ibid., 204.



peran tokoh agama yang kurang maksimal dalam menjalankan fungsinya
sebagai membina keagamaan Islam dalam masyarakat.

Dari paparan latar belakang masalah yang dijelaskan diatas, maka
peneliti merasa penting untuk melihat sejauh mana tokoh agama menjalankan
perannya dalam masyarakat sehingga peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Peran Tokoh Agama Dalam Membina Keagamaan Islam di

Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah”

Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian ini adalah “Bagaimana Peran Tokoh Agama
Dalam Membina Keagamaan Islam Masyarakat di Kelurahan Adipuro

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah ?”

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Peran Tokoh Agama Dalam Membina
Keagamaan Islam Masyarakat di Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo

Kabupaten Lampung Tengah.

2. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

baik secara teoritis maupun praktis.



a. Secara Teoritis
Secara umum penelitian ini untuk memperluas pengetahuan
dan wawasan mengenai pentingnya peran tokoh agama dalam
membina keagamaan islam masyarakat.
b. Secara Praktis
1) Untuk masyarakat, sebagai bahan informasi lembaga masyarakat
tertentu terhadap konsep yang seharusnya dilaksanakan dalam
membina keagamaan islam masyarakat.
2) Untuk peneliti, mendapatkan pengetahuan yang baru dalam upaya
memperkaya keagamaan islam masyarakat
3) Bagi pembaca dan peneliti lain, sebagai referensi dan acuan

penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang sama.

D. Penelitian Relevan
Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan orang lain yang menjadi
relevan sebagai bahan acuan atau referensi yaitu penelitian yang dilakukan
oleh:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Apria dengan judul “Peran Tokoh Agama
Dalam Meningkatkan Pendidikan Agama Islam di Desa M. Sitiharjo
Kecamatan Tugu Mulyo Kabupaten Musi Rawas” skripsi pada tahun

2018, Sekolah Tinggi Agama Islam Bumi Silampari Lubuklingau.®

8 Apria “Peran Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Pendidikan Islam Di Desa Sitiharjo
Kecamatan Tugu Mulyo Kabupaten Musi Rawas” (Lubuklinggau, Sekolah Tinggi Agama
Islam(STAI) Bumi Silimpari, 2018)



Hail dari penelitian ini adalah peran tokoh agama dalam
meningkatkan pendidikan agama islam dengan pembinaan majlis ta’lim
dan TPA serta memberikan keteladanan dalam keseharian bermasyarakat.
Adanya dukungan dari pemerintah desa dan warga yang berpartisipasi
menjadi faktor pendukung, sedangkan faktor penghambat yatitu waktu
berkumpul dan tidak tepatnya setiap kegiatan yang ada.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Gandi Cahyoto dengan judul “Peran
Tokoh Agama Islam Dalam Pengembangan Pendidikan Islam Dan Sikap
Sosisal di Desa Getas Kecamatan Kaloran Kabuoaten Temanggung”
skripsi pada tahun 2019 Institut Agama Islam Negeri Salatiga.’

Hasil dari penelitian ini adalah peran tokoh agama sebagai
membentuk majlis ta’lim, mengadakan yasinan dan kegiatan keagamaan
kepada pemuda serta mengajak masyarakat untuk bersikap sosial yang
baik dalam keberagaman agama. Faktor pendorong pengembangan
pendidikan agama islam dipengaruhi oleh adanya kesempatan, kesadaran,
kewajiban dan ajaran agama yang bersifat mudah diterima. Sedangkan
faktor penghambat yaitu adanya perbedaan keyakinan masyarakat yang
masih bersifat kolot.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Habiburrachman dengan judul ‘“Peran
Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Nilai Nilai Agama Islam Dan

Ukhuwah Islamiyyah di Desa Sumberjo Kecamatan Margomulyo

% Gandi Cahyoto, “Peran Tokoh Agama Islam Dalam Pengembangan Pendidikan Islam Dan
Sikap Sosial Di Desa Getas Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung” (Salatiga, Intitut
Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2022)



Kabupaten Bojonegoro” skripsi tahun 2021, Institut Agama Islam Negeri

Ponorogo.?

Hasil dari penelitian ini adalah kegiatan keagamaan berupa

kegiatan yasinan tahlil keliling, pembacaan manaib dan pengajian kitab

kuning. Peran tokoh agama sebagai pemimpin dalam setiap kegiatan

keagamaan, selain itu berperan sebagai pendidik, mediator dan fasilitator

dari problematika yang ada dimasyarakat. Dalam mewujudkan ukhuwah

islamiyyah dilakukan dengan menambah tali silatuhrahmi kepada antar

sesama masyarakat.

Tabel 1.1
Penelitian Relevan
No | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Novelty
(Keterbaruan)
1. | “Peran Tokoh Menggunakan Penelitian yang | Berdasarkan

Agama Dalam metode dilakukan oleh | ketiga
Meningkatkan penelitian saudara Apria | penelitian
Pendidikan kualitatif dan lebih mengarah | sebelumnya,
Agama Islam di menggunakan kepada peran keterbaruan
Desa M. Sitiharjo | variabel yang tokoh agama dari penelitian
Kecamatan Tugu | sama yaitu peran | dalam ini lebih akan
Mulyo Kabupaten | tokoh agama. meningkatkan | mengungkapka
Musi Rawas” pendidikan n tentang
skripsi pada tahun agama islam. peran tokoh
2018, Sekolah Sedangkan agama dalam
Tinggi Agama penelitian yang | menjalankan
Islam Bumi dilakukan oleh | fungsinya
Silampari peneliti dalam
Lubuklingau. mengarah masyarakat

kepada yang terfokus

bagaimana pada peran

implementasi | membina

peran tokoh Keagamaan

agama dalam Islam.

membina

1% Habiburrachman, “Peran Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Nilai Nilai Agama Islam
Dan Ukhuwah Islamiyyah Di Desa Sumberjo Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonego” (
Ponorogo, Intitut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2022)




keagamaan
islam.

“Peran Tokoh Menggunakan penelitian yang
Agama Islam metode dilakukan oleh
Dalam penelitian saudara Gandi
Pengembangan kualitatif dan Cahyoto
Pendidikan Islam | persamaan mempunyai
Dan Sikap Sosisal | meneliti peran variabel yang
di Desa Getas tokoh tokoh berbeda,
Kecamatan agama. penelitian ini
Kaloran mengarah
Kabuoaten kepada peran
Temanggung” tokoh agama
skripsi pada tahun dalam
2019 Institut pengembangan
Agama Islam pendidikan
Negeri Salatiga” islam dan
sikap sosial.
Sedangkan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti
mengarah
kepada peran
tokoh agama
dalam
membina
keagamaan
islam
masyarakat.
“Peran Tokoh Menggunakan penelitian yang
Agama Dalam metode dilakukan
Meningkatkan penelitian saudara
Nilai Nilai kualitatif dan Habiburracman
Agama Islam Dan | sama sama lebih mengarah
Ukhuwah meneliti peran kepada peran
Islamiyyah di tokoh agama. tokoh agama
Desa Sumberjo dalam
Kecamatan meningkatkan
Margomulyo nilai nilai
Kabupaten agama Islam
Bojonegoro” dan ukhuwah
skripsi tahun islamiyyah.
2021, Institut Penelitian yang
Agama Islam dilakukan
Negeri Ponorogo. peneli




mengarah
kepada peran
tokoh agama
dalam
membina
keagamaan
islam.
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LANDASAN TEORI

A. Peran Tokoh Agama
1. Pengertian Peran

Peran berarti kewajiban dan tanggung jawab seseorang atas sesuatu
yang mengikatnya (pekerjaan). Peran juga berarti suatu fungsi sosial yang
dimiliki seseorang ketika berada pada posisi (menduduki) struktur sosial
dalam masyarakat. dengan kata lain peran adalah segala sesuatu yang
mempunyai kaitan dengan status. Peran bersifat dinamis atas suatu
kedudukan (status) maka ketika seseorang dikatakan telah menjalankan
perannya apabila seorang tersebut sudah melaksanakan suatu kewajiban
sesuai dengan kedudukannya. Seseorang akan timbul sadar karena adanya
struktur sosial yang melekat pada dirinya berupa kedudukan. Oleh karena
itu sebuah peran tidak bisa berdiri begitu saja tanpa adanya keterlibatan
dari orang lain.

Menurut Bidle dan Thomas indicator dari perilaku yang berkaitan
dengan peran yaitu : pertama, harapan terdahap peran. Harapan
merupakan berasal dari pandangan orang lain terhadap suatu perilaku yang
patut dan sehausnya yang dapat ditunjukan oleh seseorang yang
mempunyai peran atas kedudukannya dalam status sosial masyarakat.
Kedua, norma. Norma merupakan bentuk dari suatu harapan yang
memiliki sifat normative/meramal. Norma normative yaitu norma yang

selalu menyertai atas peran sedangkan norma meramalkan yaitu sebuah

11
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harapan atas perilaku yang akan terjadi. Dan yang dimaksud peran disini
merupakan bentuk ikhtiar yang dilakukan oleh seorang tokoh agama islam
yaitu kiai dalam menjalankan dan mengamalkan ajaran agama islam

dilingkungan masyarakat.

2. Pengertian Tokoh Agama

Tokoh agama adalah orang yang disegani dan dihormati oleh
masyarakat yang mana menjadi salah satu faktor pemersatu bangsa dan
negara. Tokoh agama merupakan para ilmuan agama yang didalamnya
termasuk ulama, kiyai, dan para cendikiawan yang dalam diri
kesehariannya mempunyai pengaruh terhadap orang lain yang disebabkan
adanya kepemimpinan yang melekat. Dalam meyandang status tokoh
agama setidaknya ada empat komponen yang mencangkup pada diri tokoh
agama Yyaitu ; pengetahuan, kekuatan spiritual (keagamaan), keturan
(biologis ataupun spiritualitas), dan moralitas.

Kiai merupakan seorang pemimpin yang tidak mendapatkan
pengangakatan formal lanyaknya pemimpin lain, melainkan ia mempunyai
kualitas diri yang unggul, sehingganya mencapai kedudukan menjadi
seseorang yang mampu mempengaruhi masyakarat banyak dari kondisi
psikis dan perilaku psikologis.? Kiai tentu saja menjadi representasi
dengan adanya sifat pemimpin yang dijadikan sebagai panutan bagi

masyarakat dalam mewujudkan keinginan dan cita cita hal ini tidak bisa

! Bty Nur Indah, “Peran Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Pengalaman Ajaran Agama
Islam Pada Masyarakat,” IAIN Kendari 1, no. 2 (2017): 3-4.
2 Macfud, Model Kepemimpinan Kiai Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020) H.47.
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dilepaskan dari adanya sifat kepemimpinan yang tercermin didalam diri
kiai tersebut. Dengan demikian masyarakat mengartikan diri terhadap
pemimpin dan kiai dianggap sebagai tali penghubung dengan masyarakat.’

Kiai adalah termasuk dari tokoh agama. Pengertian kiai secara
ideal yaitu sebutan bagi orang yang mempunyai ilmu pengetahuan,
keshalehan, dan kepeminpinan. Oleh karena ini kiai adalah kombinasi dari
adanya kepentingan ilmu sosial dan moral. Berarti seorang kiai merupakan
mereka yang mempunyai pengetahuan dan perilaku yang berakhlakul
karimah. Kiai dalam masyarakat biasanya disebut dengan kiai desa yang
mana sebagai membina keagamaan islam melalui kegiatan keagamaan
atau kiai yang mempunyai peserta didik dalam lingkup pondok pesantren.*

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah disebutkan diatas
maka dapat disimpulkan kiai yaitu seseorang yang mempunyai keunggulan
dan kelebihan dalam bidang ilmu pengetahuan mereka disebut dengan
tokoh agama. Keunggulan dan kelebihan ini diakuai atas kepemilikan ilmu
pengetahuan terhadap agama diatas atau jauh lebih banyak daripada
manusia pada umumnya. Jadi, tokoh agama yang disebut kiai merupakan
seseorang yang ditauladani dan dihormati sebab ketagwaan , wawasan
ilmu pengetahuan yang dimiliki yang mana mempunyai peran dan dampak

yang signifikan terhadap masyarakat.

% Antik Milatus, “Tokoh Agama Dalam Pendidikan Toleransi Beragama Di Kabupaten
Lumajang,” Tarbiyatuna . Jurnal Pendidikan Islam 13, no. 1 (February 2020): 61.

* Hadi Purnomo, Kiai Dan Transformasi Sosial Dinamika Kiyai Dalam Masyarakat
(Yogyakarta: Absolute Media, 2016) : 21.
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3. Karakteristik Tokoh Agama
Tokoh agama sebagai kiai yang akan menjadi contoh dan tauladan
yang baik dalam masyarakat maka tokoh agama wajib mempunyai
perilaku dan karakteristik yang baik. Adapun beberapa perilaku yang harus
dimiliki oleh seorang tokoh agama berdasarkan nilai nilai islam yaitu :
a. Beriman dan bertagwa kepada allah
Tokoh agama harus mempunyai iman dan tagwa yang cukup
kepada allah. Tagwa berarti dengan menyadari sebenar benarnya
tagwa, mengimani serta mengikuti semua aturan yang-nya,
melaksanakan semua segala perintahnya dan menjahui segala apa yang
menjadi larangannya.
b. Berilmu
Sebagai tokoh agama yang akan menjadi pemimpin dan
membimbing masyarakat. Mempunyai ilmu dan wawasan yang cukup
merupakan hal yang peting dalam rangka mengurus apapupun itu.
Tujuan dari pemahaman dan penguasaan ilmu yang baik agar terhindar
dari ketidaktahuan dan bingung ketika akan menghadapi suatu
persoalan dalam bentuk sikap, tanggapan dan jawaban. Kemudian
tokoh agama juga untuk memahami permasalahan permasalahan yang
ada didalam masyarakat sehingga permasalahan tersebut untuk bisa
ditanggapi dengan penyelesaiannya tanpa menyimpang dari ajaran
agama islam. Dengan nilai nilai keislaman diharapkan dapat diperoleh

arah yang positif dalam setiap persoalan. Seorang tokoh agama
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dituntut untuk mengusai banyak ilmu pengetahuan dan wawasan yang
luas sehingganya dalam menghadapi persoalan tidak boleh mengambil
tindakan yang sembarangan apalagi bertentangan dengan ajaran
agama.

Perilakunya sejalan dengan ucapannya (ahli taubat)

Seorang tokoh agama sebagai taudalan dalam masyarakat harus
mempunyai kepribadian atau perilaku yang sesuai dengan diucapkan
nya. Dalam konteks ini tokoh agama memberikan contoh secara
langsung dengan mempraktekkannya, dan ketika perbuatannya tidak
sesuai dengan yang ia ajarkan maka untuk senantiasa bertaubat.”

. Tawadhu (rendah hati)

Makna tawadhu bukan berate diri merasa hina dibandingkan
dengan derajat atau martabab orang lain, rendah hati disini berarti
sopan dalam berkehidupan masyarakat baik dalam pergaulan, tidak
menghina, tidak sombong, ataupun sampai mencela orang lain.
Dengan mempunyai sikap ini tokoh agama akan disenangi oleh banyak

orang sehingga apa yang menjadi tujuan dakwah akan mudah tercapai.

. Amanah dan shiddiq

Dua kata ini mempunyai makana dapat dipercaya dan jujur
adalah sifat yang harus dimiliki oleh tokoh agama sebelum sifat lain,
sebab sifat ini yang senantiasa bersama rasul dan para nabi. Amanah

dan jujur sebagai hiasan para rasul dan nabi sebgaimana orang orang
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yang salah termasuk tokoh agama. Dengan kedua sifat ini dimiliki oleh
tokoh agama maka orang lain akan percaya dan menerima dakwah
dengan mudah.
Sejuk dan berwibawa

Dalam masyarakat dibutuhkan seorang pemimpin yang lembut
dalam melindungi masyarakat, mempunyai sikap kharismatik dalam
mengajak dan menjalin hubungan keakrapan akan tetapi tidak
meninggalkan sikap kewibawaannya.
. Memiliki jiwa toleran

Sikap toleran yang dimiliki tokoh agama yaitu suatu sikap
pengertian (memahami) dan dapa beradaptasi secara positif
(bermanfaat bagi diri sendiri ataupun orang lain). Sikap toleran
dibutuhkan dalam menghadapi kondisi masyarakat yang majemuk,
kemudian sikap toleran digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
suatu pengambilan keputusan yang menyangkut lingkungan
keagamaan.

Berikut ini yang menjadi karakteristik tokoh agama adalah
empat pokok tugas seagai berikut :
a) Pertama, menyampaikan ajaran agama allah yaitu islam yang mana

telah dimaksud dalam Al-Qur’an dan Hadist.
b) Kedua, menjelaskan kembali ajaran ajaran yang telah disampaikan
kepada masyarakat dan dapat diterima, dimengerti dengan mudah

melalui dakwah.
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c) Ketiga, sebagai penengah ketika terjadi problem problem
dimasyarakat dan juga sebagai pengambil keputusan sesuai dengan
ajaran agama.

d) Keempat, memberikan taudalan pengamalan ajaran agama tersebut.
point dari tugas ini yakni tokoh agama dituntut untuk terus
mengembankan pengetahuan dan wawasan yang dimilikinnya
dalam rangkan menjawab problematika yang ada dimasyarakat.

Dari karakteristik yang sudah disebutkan diatas telah
memberikan batasan terhadap tokoh agama, dengan adanya
karakteristik tersebut merupakan persyaratan bagi seseorang yang
dikatan sebagai tokoh agama. Sebaliknya jika seseorang tidak
menyangkut point point diatas maka belum layak dikatakan sebagai

tokoh agama.®

B. Keagamaan Islam
1. Pengertian Keagamaan Islam
Keagamaan merupakan segala sesuatu yang mengenai agama, atau
sifat sifat yang terdapat didalam agama. Keagamaan sendiri berasal dari
kata dasar agama. Agama mempunyai arti suatu kepercayaan atas
keberadaan kekuatan supranatural yang menciptakn dan mengendalikan
alam semesta. Secara umum agama adalah sistem orientasi dan

pengabdian kepadanya serta kewajiban kewajiban yang melekat dengan

® Widodo Brontowijoyo, Asep Supriyadi, and Rendy Bayu Aditya, “Persepsi Dan Peran
Tokoh Agama Islam Di Kabupaten Sleman Dalam Upaya Pengelolalaan Lingkungan Hidup,”
Jurnal Sains Dan Teknologi Lingkungan 6, no. 1 (January 2014): 65.
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kepercayaan tersebut.” Jadi keagamaan islam merupakan sutau keadaan
yang ada dalam diri seseorang yang mendorong untuk berperilaku dengan
kadar ketaatannya sesuai dengan agama islam. Keagamaan yang dimaksud
adalah sebagai sikap dan pola hidup dalam hal pelaksanaannya yang
berkaitan dengan nilai baik atau buruk menurut nilai nilai agama islam.
Keagamaan atau religious diwujudkan dalam berbagai kehidupan manusia.
Aktifitas agama bukan hanya pada beribadah saja akan tetapi segala
aktifitas yang didorong oleh kekuatan spiritual.

Tingkah laku keagamaan merupakan segala bentuk aktifitas
manusia dalam kehidupan yang didasarkan pada nilai nilai agama islam,
sebagai perwujudtan atas rasandan jiwa keagamaan berdasarkan
pengalaman dan kesadaran setiap individu. Berdasarkan pengertian
tersebut dapat disimpulakn bahwa keagamaan islam merupakan suatu
bentuk usaha yang dilakukan dalam  mewujudkan  atau
menimplementasikan kegiatan yang mendorong keagamaan dilingkungan
masyarakat, yang bukan hanya berfokus pada berlangsungnya kegaiatan
keagamaan saja tetapi juga mengarah kepada penanaman nilai nilai agama
islam kepada masyarakat.®

Kegiatan keagamaan mempunyai peran penting dalam
pembentukan individu yang taat dan manusia yang berakhlak mulia.
Kegiatan keagamaan penting agar manusia tidak menjadi primitive dalam

artian masih tertinggalnya dengan ilmu pengetahuan keagamaan yang jauh

” Burhanuddin, Islam Agamaku (Purwakarta: Royyan Press, 2016) H. 3-4.
® |ka Puspita Sari, Kontruksi Soaial Perilaku Keagamaan (Surabaya: Um Surabaya
Publishing) H.3
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dari nilai nilai agama islam dan tetntunya kegiatan keagamaan islam

sebagai wadah yang bermanfaat untuk mengisi aktifitas kehidupan.®

2. Tujuan Keagamaan Islam

Tujuan keagamaan islam tidak jauh beda dengan adanya tujuan
pendidikan agama islam. Tujuan umum keagamaan islam adalah
keseluruhan aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku,
pandangan dan kebiasaan, artinya tujuan ini berusaha untuk membentuk
pribadi yang bertagwa kepada Allah SWT yang dicapai melalui kegiatan
keagamaan non formal dalam masyarakat. Tujuan akhir keagamaan islam
yang berlangsung seumur hidup didunia yang akan berakhir pada saat
meninggalkan dunia. Hal ini berarti keagamaan seseorang terus
memerlukan pendidikan dalam rangka mengembangkan, pemeliharaan dan
penyempurnaan ketagaan dan pengetahuan.™

Yang dimaksud dengan tujuan keagamaan islam adalah
bahwasanya setiap individu muslim beramal umtuk tujuan akhirat
berdasarkan petunjuk dan ilham keagamaan yang benar dan tumbuh
kembangkan ajaran jaran islam yang suci. Tujuan keagamaan
mempertemukan insane individu terhadap tuhannya melalui Al-Qur’an
yang memberikan penjelasan hak dan kewajiban, sunnah dan fardu bagi

seorang mukallaf. Tujuan daripada ini mengandung arti yang luas yaitu

° Herman Palani, “Kegiatan Keagamaan Sebagai Pilar Kebaikan Perilaku Narapidana Di
Lembaga A Permasyarakatan Wanita Kelas IIA Sungguminasa Gowo”, Jurnal Diskursus Islam 06,
No. 3 (Desember 2018): 449

Y Uun Kurnaesih, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Tingkah Laku
Keagamaan” Sekolah Tinggi IImu Tarbiyah Al-Khairiyah Citangkai Cilegon 5, No.2 (2017): 55
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sebagai petunjuk jalan yang benar yang diikuti dengan ikhlas sepanjang
hidupnya oleh setiap muslim dan masyarakat berjalan secara semestinya

manusiawi.'*

3. Ruang Lingkup Keagamaan Islam
a. Agidah

Agidah menjadi landasan pokok dalam kehidupan manusia.
Agidah adalah awal dan akhir dari seruan islam yang merupakan
keyakinan dan kepercayaan terhadap tuhan, suatu kepercayaan dengan
tegas bahwa Allah yang mengatur, menciptakan, memberikan hukum
hukum, dan menata alam semesta. Oleh karena itu agidah menjadi
urutan pertama dalam hal apapun. Agidah mempunyai kedudukan yang
bersifat sentral dan fundamental, sebagai asas dan pedoman diri untuk
menjadi tolak ukur kehidupan seseorang. Bentuk esa Allah dalam zat,
perbuatan, sifat dan wujud yang kemudian disebut dengan tauhid.
Tauhid merupakan inti iman dari seluruh keyakinan. Seseorang harus
mempunyai agidah yang kuat sebagai sebagai dasar pedoman dalam
kehidupan bermasyarakat. Hal ini dilakukan dengan menjauhi segala
bentuk larangan allah dan menjalankan segala perintahnya. Agidah
dalam kehidupan sosial masarakat berfungsi sebagai petunjuk
kehidupan dalam rangka membedakan perilaku yang baik dan buruk.

b. Ibadah

1 Mahyuddin Barni, “Pasar Dan Tujuan Agama Islam” Al-Banjari : Jurnal Pendidikan
Islam 7, No. 1 (Januari 2018): 13.
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Al-Ibadah mempunyai arti ketaatan dan At-Ta’abbud berarti
penyembahan secara ritual. Ibadah secara bahasa mempunyai arti
sebagai wujud perbuatan yang didasari rasi pengabdian/penghambaan
kepada Allah. ibadah merupakan kewajiban agama islam dan tidak
bisa diwujudkan tanpa adanya aspek keimanan. Keimanan merupakan
bentuk fundamental dan manifesti dari keimanan tersebut adalah
ibadah. Pengertian ibadah secara luas adalah segala keseluruhan
kegiatan kehidupan manusia yang didasari oleh niat dan sikap batin
atas bentuk penghambaan kepada Allah. Bentuk ibadah dibagi menjadi
dua yaitu ibadah mahdah merupakan jenis ibadah yang tata cara
pelaksanaannya ditentukan langsung oleh Allah dan Rasul, sedangkan
ibadah ghayru mahdah merupakan bentuk muamalah antara hubungan

sesama manusia, mahluk lain dan alam semesta.

. Akhlak

Akhlak berarti budi pekerti, adap, tindakan, tata karma dan
tingkah laku. Secara terminology akhlak adalah pranta dari perilaku
manusia dalam seluruh aspek kehidupan. sedangkan secara umum
akhlak diartikan sebagai etika atau nilai moral yang sesuai dengan
ajaran agama islam atau yang dibentuk dalam masyarakat. Dua unsure
yang tidak bisa dipisahkan dari manusia yaitu lahir dan batin. Akhlak
mempunyai ikatan yang kuat dengan sikap batin, rohani, dan sifat.
Akhlak dibagi menjadi dua yaitu akhlak mahmudah merupakan akhak

yang baik seperti jujur, sabar, ikhlas, dermawan. Sedangkan akhlak
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mazmudah merupakan akhlak yang tidak baik atau tercela seperti

egoistis, kikir, dusta, khianat dan lainnya.*?

4. Kegiatan Keagamaan Di Masyarakat
a. Yasinan
Yasinan merupakan tradisi masyarakat dalam rangka haul atau
mengirim doa bagi sanak saudara yang telah meninggal, biasanya
dilakukan pada malam jumat dimasjid atau secara giliran dirumah
masyarakat. Kepercayaan masyarakat terhadap pembacaan yasin agar
doa terkabul dan terkirimnya kepada orang yang sudah meninggal.
Masyarakat juga meyakini dengan yasinan dapat dijadikan sebagai
media dan istikharah bagi masyarakat yang mempunyai hajat atau
keinginan tertentu supaya diberi kemudahan dan tercapai, untuk
kesembuhan dari penyakit, serta harapan berkah lainnya yang
didapatkan dari yasinan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.*®
b. Majelis Ta’lim
Majelis ta’lim meupakan lembaga pendidikan non formal yang
ada dimasyarakat, yang mempunyai kurikulum tersendiridilaukan
secara teratur dan diikuti oleh jamaah yang relative banyak. Majelis
ta’lim bertujuan untuk membina dan mengembangkat ajaran agama

islam yang ada untuk mencipatakan hubungan serasi antara mahluk

2 Mirham AM, Agama Dan Beberapa Aspek Sosial (Yogyakarta : IAIN ANTASARI
PRESS, 2014), 109-111.

B3 Agus Salim, Khazanah Keislaman Masyarakat Banjar Untaian Pemikiran Dosen PAI
Pada Perguruan Tinggi Umum Dikalimantan Selatan (Yogyakarta : Penerbit Samudra Biru,
2021), 14.
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dan penciptanya. Kata majelis ta’lim terdiri dari dua kata yaitu majelis
yang berarti temat duduk atau tempat sidang dan ta’lim yang berarti
pengajaran. Oleh karena itu majelis ta’lim mempunyai arti sebagai
suatu tempat perkumpulan yang digunakan untuk pengajaran,
pelaksanaan atau kegiatan agama islam.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
majelis ta’lim adalah tempat dimana terjadinya proses belajar mengajar
agama islam atau kajian islam yang tidak dibatasi oleh waktu dan
tempat serta bersifat non formal.**

c. Pengajian

Pengajian mempunyai kaitan yang erat dengan kegiatan
keagamaan. Pengajian (agama islam) adalah menanamkan norma
norma dan nilai nilai agama islam melalui kegiatan dakwah. Menurut
istilah pengajian adalah penyelenggra proses membina ajaran agama
islam dari pendidik (kiai) ke peserta didik (jamaah) dengan tujuan
untuk meningkatkan pemahaman keagamanan dalam rangka
mewujudkan muslim yang baik.* Pengajian salah satu bentuk dakwah
yang efektif dalam menyebarkan ajaran agama islam. kemudian
pengajian sering disebut sebagai dakwah islamiyyah dengan usaha
untuk mewujudkan ajaran agama dalam semua aspek kehidupan.

penyelenggaraan pengajian menggunakan metode ceramah yaitu cara

% Muhammad Saleh Tajuddin, Majelis Ta’lim Dan lIsu-lsu Keagamaan Kontenporer Di
Sulawesi Selatan (Sulawesi Selasan : Pusaka Almaida, 2018), 40.

% M Yusuf, “Peran Pengajian Rutin Mingguan Dan Manfaatnya Dalam Pemahaman
Keagamaan Bagi Masyarakat” Jurnal Edukasi : Jurnal Bimbingan Konseling 9, NO. 2 (2023):
173.
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cara tertentu yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan dari makna

pengajian itu sendiri.®

C. Peran Tokoh Agama dalam Membina Keagamaan Islam Masyarakat

Tokoh agama yang disebut dengan kiai mempunyai peran yang
penting dalam masyarakat sebagai transfer pengetahuan dan pembimbing
kelompok masyarakat berdasarkan pengalam keagamaan yang dimilikinya.
Dengan semestinya kiai harus mempunyai bekal penguasan ilmu pengetahuan
agama sebagaimana yang telah disampaikan oleh nabi serta pengetahuan dan
kemampuan lainnya yang mendukung untuk disampaikan kepada umat islam
dalam rangka upaya menyiarkan ajaran agama islam sesuai nilai nilai
keislaman.!” Tokoh agama dalam pembahasan ini yaitu seseorang yang diberi
kepercayaan oleh masyarakat atau pemerintah setempat yang ditentukan
bekal keilmuan dan sebagai membina kegiatan keagamaan yang ada
dimasyarakat. kiai merupakan gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada
seorang yang ahli agama islam. Dalam hal ini seseorang yang membina
keagamaan islam dilingkungan masyarakat desa. Yang mana kiai dianggap
sebagai contoh akhlak dan perilaku yang baik sehingganya masyarakat dapat
menerima sesuai dengan yang diterapkan keagamaan dimasyaraka.'® Sebagai

tauladan dan memberi arahan kepada umat dalam bidang keilmuan agama

1% \Wahiddin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta : Rajawali, 2012) H.28.

" Marissa Dwi Anjarahmi, “Peran Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Spritualitas
Masyarakat Di Kabupaten Bojonegoro,” JISS (Journal of Islamic and Social Studies) 1, no. 1
(Agustut 2023): 22-23.
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merupakan peran tokoh agama sebagai kiai secara umum, sedangkan peran
aktifnya yaitu :
1. Kiai Berperan Sebagai Motivator

Dengan bekal pengetahuan dan ketrampilan keagamaan yang
cukup tokoh agama sebagai kiai mempunyai peran aktif dalam
mensukseskan segala bentuk pembangunan yang ada dalam masyarakat.
Kiai mempunyai hubungan yang erat perannya sebagai pelaksana kegiatan
kegiatan keagamaan yang ada. Para tokoh agama kiai sebagai pembuat dan
pelaksana program program kegiatan keagamaan yang dirancang secara
khusus dengan tujuan untuk menjadikan masyarakat sebagai umat yang
mencintai agama dengan bentuk pengajaran dan pengamalan keagamaan
dalam kehidupan sehari hari.

Sebagai motivator untuk senantiasa memberikan motivasi dan
masukan kepada masyarakat paling utama dalam bidang keagamaan. Kiai
sebagai motivator bahwasanya untuk senantiasa menanamkan keyakinan
dalam dari pada masing masing masyarakat dengan cara membagikan
sebuah harapan dan masa depan kepada masyarakat. Kemudian dengan
harapan tersebut akan timbul semangat dan kerja keras yang titunjukan
dengan subuah tindakan. Seorang kiai tidak boleh mengajarkan pada
masyarakat untuk menyakini takdir secara fatalis, akan tetapi sebagai
seorang pemimpin agama untuk mengajarkan secara rasional dan tetap
mengedepankan membangun semangat bertindak pada masyarakat. Dalam

perannya sebagai motivator tokoh agama sebagai kiai untuk semaksimal
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mungkin menjadikan masyarakat lebih baik yang didukung oleh kemauan
masyarakat itu sendiri dan ikut serta aktif dalam kegaiatan keagamaan

yang ada.

. Kiai Berperan sebagai Konsultatif

Tokoh agama sebagai kiai memposisikan diri sebagai konsultatif
ketika terjadi permasalahan permasalahan yang terjadi dimasyarakat.
Peran ini sudah semestinya dan mendarah daging sebagai seorang
pemimpin untuk menjadi penengah dua pihak yang bermasalah atas segala
macam perbedaan baik dari agama itu sendir, status keagamaan, ekonomi
atau peermasalahan sosial lainnya. Dalam sebuah kelompok dan organisasi
adanya penjaminan atas urusan urusan masyarakat yang dipimpin oleh
seorang tokoh agama mempunyai peran sebagai perwakilan masyarakat
sebagai mediator kerjasama terhadap seluruh pihak yang bersangkutan.

Kiai sebagai tokoh agama sebagai pemberi layanan dan pemecahan
masalah yang terjadi denngan pelayanan berupa mensosialisasikan kepada
masyarakat dengan tujuan untuk dapat mengikuti kegiatan keagamaan

dengan membuat program kegiatan rutin.
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3. Kiai Berperan Sebagai Edukator

Seorang pemimpin yang memberikan perhatian lebih kepada
individu masyarakat. Seperti halnya memperlakukan mereka sebagai
pribadi yang utuh dengan menghargai sikap peduli mereka terhadap
kegiatan keagamaan. Dalam hal ini pengaruh yang dirasakan oleh
masyarakat yaitu ia merasa diperhatikan dan diperlakukan dengan
selayaknya manusia dari seorang pembimbing keagamaan. Dengan adanya
sikap ini sebagai bentuk penghargaan dan kepedulian terhadap masyarakat,
seperti adanya peningkatan kegiatan keagamaan dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan keagamaan masyarakat melalui

pendidikan non formal keagamaan.

4. Kiai Sebagai Pembimbing Moral

Peranan ini dilakukan denga cara upaya penyebaran prinsip-prinsip
dan moral kepada masyarakat yang hubungannya langsung dengan
perubahan sosial. Seorang kiai harus menposisikan moral, etika, dan nilai
kegamaan yang dimiliki dikehidupan personal maupun dalam kehidupan
bermasyarakat. Nilai nilai keagamaan inilah yang nantinya akan menjadi
sebuah perubahan sosial yang nyata. Bentuk dari perubahan sosial
ditunjukan dengan cara harga diri, perilaku uswatun khasanah, kehormatan
manusia, hak asasi manusia, kedaulatan atas individu ataupun kelompok
serta keyakinan masyarakat sesuai dengan hati nuraninyayang sesuai

dengan pendidikan agama Islam . Kiai berperan untuk menaikan sumber
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daya manusia dengan memberikan pendidikan yang sesuai dengan ajaran
agama Islam. Dengan pendidikan ini akan menjadi kontrol diri dalam
masyarakat sehingga terciptanya kehidupan yang bermoral dan berakhlak
yang baik serta meninggalkan perbuatan perbuatan yang dilarang oleh

agama Islam.*®

9 Suhardi, Syaiful Akhyar, And Nur Rama Dona, “Peran Tokoh Agama Dalam Kegiatan
Keagamaan Didesa Rawang Pasar V Kecamatan Rawang Panca Arga” Abdurrahman Journal Of
Islamic Studies (ARJIS) 1, NO. 2 (Juni 2022) H.99.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Sebuah
penelitian yang digunakan untuk menjelaskan, menemukan, menyelidiki,
menggambarkan dan keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat
diukur dan dijelaskan dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian
kualitataif berasal dari adanya data dengan memanfaatkan teori teori
sebagai bahan refensi yang jelas yang berakhir dengan sebuah teori.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk memahami
sebuah fenomena mengenai sesuatu yang terjadi dan dialami oleh subjek
penelitain, misalnya tindakan, motivasi, perilaku, persepsi, dan lainnya
dengan cara mendeskripsikan melalui kata kata dan bahasa dalam konteks
ilmiah serta pemanfaatan metode ilmiah.*

Penelitian  kualitatif merupakan sebuah penelitian  yang
menekankan pada kualitas suatu barang atau jasa. Berarti yang terpenting
berupa kejadian, gejala sosial dan fenomena yang mana dibalik kejadian
tersebut bisa dijadikan sebagai pelajaran yang berharga dan untuk
dikembangkan menjadi konsep teori. Jadi tujuan penelitian kualitatif
secara sederhana adalah untuk menemukan sebuah jawaban dari

pertanyaan dan fenomena dengan cara aplikasi prosedur ilmiah yang

! Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Harfa Creatif, 2023), 34.

29
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sistematis disertai dengan pendekatan penelitian kualitatif.> Jadi
karakteristik penelitian kualitatif dilakukan dengan mwndeskripsikan
kebenaran (fakta) dari suatu keadaan yang terjadi sebenarnya, akan tetapi

dalam pelaporannya tetap memperhatikan interpretasi ilmiah yang ada.’

2. Sifat Penelitian

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yang mana dalam
penelitiannya cenderung menggunakan analisi pendekatan induktif,
sehingga dalam proses penelitian dan makna penelitian kuatitaif ini
berdasarkan persfektif subjek lebih ditonjolkan. Penelitian kualitatif
dilakukan dengan mengadakan deskripsi untuk memberikan gambaran
secara sistemtis, factual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi,
sehingga data yang diperoleh cenderung dalam bentuk kata kata dan
gambar.*

Ditinjau dari sifat penelitian tersebut, maka penelitian ini berusaha
untuk mendeskripsikan dengan sistematis dan faktual mengenai Peran
Tokoh Agama Dalam Membina Keagamaan Islam Masyarakat di
kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah
berdasarkan pada data data yang terkumpul selama penelitian dan
dituangkan dalam bentuk uraian uraian pada laporan.

B. Sumber Data

2 Anwar Mujahidin, Metode Penelitian Kualitatif Dibidang Pendidikan (Ponorogo: CV, Nata
Karya, 2019), 2-3.

® Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” HUMANIKA
21, no. 1 (2021): 37.

* Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodogi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021), 7.
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Data merupakan kumpulan bahan yang berupa keterangan oleh hasil
kegiatan pencatatan yang dilakukan oleh seorang peneliti dilapangan yang
berupa fakta ataupun angka yang kemudian dijadikan bahan sebagai
menyusun informasi. Dalam penelitian kualitatfi sumber data adalah subjek
tempat yang akan diambil sebagai penelitian. kemudian dalam sebuah
penelitian, kalitas dari sebuah riset sangat tergantung dan dipengaruhi oleh
kelengkapan data yang dihasilakan. Sumber data ini yang nantinya digunakan
peneliti untuk mendapatkan sebuah informasi informasi atau data yang
nantinya diperlukan dalam sebuah penelitian.”

Adapun sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
dibagi menjadi sua yaitu sumber primer dan sumber sekunder.

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer dalah sumber data utama yang berfungsi
memberikan informasi, fakta atau gambaran dari sebuah peristiwa yang
diharapkan dalam proses penelitian. Artinya sumber data primer sumber
data pertama dari data yang dihasilkan. Dalam sebuah penelitian kualitatif
sumber ada utama merupakan kata kata atau tindakan dari seseorang yang
akan diamati dan diwawancarai.® Kemudian dalam pendapat lain
menyatakan bahwa data primer adalah sumber data pokok (yang paling
utama) diperoleh langsung oleh peneliti melalui wawancara dengan

informan yang dijadikan sebagai objek penelitian.”

5 .
Ibid,.57
® Sapto Haryoko, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makasar: Badan Penerbit UNM, 2020),
123-124.
” Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif., 131
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Penentuan responden sebagai sumber data primer dalam penelitian
ini menggunakan tehnik purposive sampling, yaitu pemilihan sumber data
berdasarkan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dipahami
sebagai orang yang dianggap paling tahu dan relevan dengan permasalahan
peneliti. Dalam penelitian ini sumber data primernya adalah tokoh agama

dalam hal ini adalah Kiai Nur Hamid

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan dalam
bentuk tertulis maupun foto dalam bentuk dokumen. Bungin menyatakan
sumber data sekunder sebagai sumber data yang kedua setelah sumber data
primer, berupa semua dokumen yang mempunyai arti penting sebagai
informasi bagi peneliti yang dilakukan. Jadi data sekunder dihasilkan atau
dikumpulkan berdasarkan yang telah digunakan dalam penelitian dari
sumber sumber yang telah ada sebelumnya. Data ini gunakan sebagai data
pendukung informasi data primer yang telah didapatkan.®

Dalam penelitian ini sumber data sekundernya adalah masyarakat
jama’ah majelis taglim di Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo

Kabupaten Lampung Tengah.

® Sapto Haryoko, Analisis Data Penelitian Kualitatif.,125
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C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rancangan suatu penelitian, harus dijelaskan terkait tehnik atau

cara pengumpulan data. Hal ini karena mengumpulkan data merupakan

langkah yang penting dalam suatu penelitian dan ditempuh oleh peneliti dalam

mengumpulkan data data. Dalam mengumpulkan data, data yang diperoleh

harus terjaga tingkat validitas maka dalam prosesnya menggunakan tehnik

atau metode. Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu obeservasi, wawancara dan dokumentasi.

1.

Metode Observasi

Observasi merupakan dasar ilmu pengetahuan yang digunakan
untuk pengamatan dan pencatatan terhadap fakta fakta yang akan
menghasilkan sebuah data secara sistematis, rasional, objektif, dan logis.
Yaitu data yang berdasarkan fakta terhadap dunia kenyataan yang akan
dihasilkan melalui kegiatan observasi dilapangan.’® Observasi kualitaiatif
tidak dibatasi dengan adanya kategori pengukuran (kuantitatif) dan
jawaban yang telah diperkiraan sebelumnya. Observasi kualitatif bebas
untuk meneliti kategori dan konsep pada suatu peristiwa yang akan
memberi makna pada subjek penelitian atau peneliti.*°.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non-
partisipan, dengan instrument observasi terstruktur. Peneliti bertindak
sebagai pengamat independen yang difokuskan untuk memperoleh data

tentang peran tokoh agama dalam membina keagamaan Islam masyarakat

9 Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodogi Penelitia., 90
1% Hasyim Hasanah, “Tehnik Tehnik Observasi,” Jurnal At-Taggaddun 8, no. 1 (July 2016):

26-27.
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di Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah
yang dilaksanakan dengan bentuk kegiatan keagamaan dengan berbagai
metode pengajaran seperti forum pengajian, majelis ta’lim, yasinan dan

kegiatan keagamaan lainnya.

2. Wawancara

Wawancara merupakan sebuah percakapan melalui tatap muka
langsung (face to face) yang mana diantara salah satu pihak bertujuan
untuk menggali informasi dari orang yang diajak bicara (lawannya).
Wawancara adalah memberikan pertanyaan kepada orang Yyang
diwawancari (narasumber) untuk mendapatkan informasi atau jawaban
yang berikatan dengan data penelitian.'! Wawancara dalam penelitian ini
dilakukan ketika menciptakan komunikasi dengan subjek penelitian
sampai data data yang dibutuhkan bisa didapatkan.*®

Peneliti menggunakan wawancara semi-terstruktur — untuk
memperoleh data secara terbuka yang berkaitan tentang Peran Tokoh
Agama Dalam Membina Keagamaan Islam Masyarakat. Wawancara ini
ditunjukan kepada sumber data primer dan sekunder yaitu Kiai Nur Hamid

dan dua masyarakat di Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan dala

dalam penelitian kualititatif berdasarkan melihat dan menganalisis

! Fadhallah, Wawancara (Jakarta: UNJ Press, 2020), 1-2.
2 Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal
Kerawatan Indonesia 11, no. 1 (March 2007): 36.
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dokumen yang dibentuk oleh subjek penelitian atau orang lain terhadap
subjek. Metode ini salah satu yang didapatkan berdasarkan sudut pandang
subjek melalui media tertulis atau dokumen lainnya yang dibuat langsung
oleh yang bersangkutan.'®*. Dokumen merupakan data yang tidak terbatas
ruang dan waktu sehingga memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
mengetahui permasalahan yang sebelumnya terjadi sebagai pengawasan
kekuatan data dan wawancara dalam mencari kebenaran. Hal ini akan
menciptakan pengutan data wawancara dan observasi guna memeriksa
keabsahan data, intrpretasi dan penarikan kesimpulan.**

Dalam penelitian ini dokuentasi yang akan digunakan yaitu jadwal
kegiatan pengajian/keagamaan, struktur kepengurusan, dokumentasi
kegaiatan keagamaan, profil kelurahan adipuro, dokumentasi wawancara
dengan Kkiyai/masyarakat dan data lainnya yang berkaitan dengan

penelitian.

D. Teknik Keabsahan Data
Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti, maka selanjutnya akan
diperiksa keabsahan/kevalidan datanya menggunakan tehnik triangulasi data.
Triangulasi data merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan
menggabungkan berbagai tehik pengumpulan data dan sumber data yang

sudah ada.® Tujuannya data yang telah diperoleh dapat dipahami dan

'3 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif,. 106

% Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumentasi Dalam Penelitian Kualitatif,” Wacana
13, no. 2 (June 2014): 178.

5 Ujang Suparman, Bagaimana Menganalis Data Kualitatif (Bandar Lampung: Pustaka
Media, 2020), 103.
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dimaknai dengan baik oleh peneliti sehingga menghasilkan data yang
kredibel.*®
1. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu adalah masa waktu penelitian diperpanjang
untuk menghubungi ulang (konfirmasi) kepada informan mengenai data
yang sudah dianalisis. Tujuannya yaitu untuk menghindari multitafsir

antar maksud informan terhadap analisis yang dihasilkan peneliti.*’

2. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah didapat melalui berbagai sumber perolehan data. Data tersebut

kemudian dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan kesimpulan.

3. Triangulasi Teknik
Triangulasi tehnik adalah cara mengecek data yang telah diperoleh
kepada sumber yang sama dengan menggunakan tehnik yang berbeda.
Tujuan peneliti dari triangulasi tehnik yaitu untuk mengecek dan
membendingkan apakah data yang dihasilkan dari ketiga tehnik

pengumpulan data sinkron atau tidak.*®

1® Andarusni Alfansyur, “Seni Mengelola Data: Penerapan Triangulasi Tehnik, Sumber, Dan
Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial,” Historis: Jurnal Kajian Penelitian & Pengembangan
Pendidikan Sejarah 5, no. 2 (Desember 2020): 148.

7 Kaharuddin, “Kualitatif: Ciri Dan Karakter Sebagai Metodologi,” Equilibrium: Jurnal
Pendidikan 9, no. 1 (n.d.): 6.

'8 Sugiono, Metode Penelitian Kuanlitatif, Kualitatif, Dan R&D Cet., Ke 13 (Bandung:
Alfabeta, 2013), 330.
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Penelitian  ini  menggunakan tringulasi  tehnik  dengan
membandingkan hasil ketiga tehnik pengumpulan data (observasi,

wawancara dan dokumentasi) dengan satu sumber yang sama.

E. Teknik Analisis Data

Analisi data penelitian kualitatif tidak mudah, sebab bersifat subjektif
akan tetapi peneliti dituntut untuk mempertahankan kualitas penelitiannya.
Oleh karena itu diperlukannya metode analisi data yang dapat dipertanggung
jawabkan kualitasnya. Kegiatan analisis data ini dilakukan terus menerus pada
saat terjun kelapangan dibarengi dengan mengoreksi data. Dalam menganalisis
data melalui beberapa tahapan yaitu : reduksi data, penyajian data dan

penarikan kesimpulan.*®

1. Reduksi Data

Data yang telah didapatkan dilapangan perlu adanya pencatatan
secara teliti dan rinci, sebab semakin lama peneliti terjun kelapangan maka
data yang akan didapatkan semakin banyak pula. Mereduksi data adalah
sebuah kegiatan memilih, merangkum, memfokuskan sesuatu yang
penting berdasarkan pola dan temanya serta membuang yang tidak
dibutuhkan. Dengan demikian data yang sudah melewati tahap reduksi
akan memberikan gambaran yang jelas sehingga mempermudah seorang
peneliti dalam pengambilan data selanjutnya dan dicari ketika dibutuhkan.
Proses mereduksi data melalui beberapa tahapan (1) kegiatan

peringkas data, (2) pembuatan kode, (3) menelusuri tema, (4) membentuk

19 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: PT Kanisius, 2021), 3-4.
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rangkaian. Cara yang digunakan dalam penyeleksian data dilakukan secara
ketat dengan merangkum secara singkat dan dijabarkannya serta

dikelompok kelompokkan kedalam pola yang lebih luas.?

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah suatu kegiatan menyusun sekumpulan segala
informasi yang memungkinkan ada adanya sebuah penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Dilakukannya penyajian data selama penelitian
kualitatif data yang diperoleh berbentuk naratif, sehingga memerlukan
penyerderhanaan tanpa mengurangi isinya® penyajian data merupakan
pemaparan dan penyajian data yang telah direduksi dengan format yang
menampilkan susnan informasi secara sistematis kepada pembaca. Dalam
penelitian kualitatif data pada umumnya disajikan dalam bentuk uraian
singkat, bagan dan hubungan antar kategori dan sejenisnya. Hal ini akan
mempermudah peneliti dalam menganalisis dan memahami data dan
menentukan langkah kerja selanjutnya.?

Data yang dipilih dan digunakan yaitu data yang mempunyai
hubungan secara langsung dengan kaitannya peran tokoh agama dalam
membina keagamaan Islam masyarakat di Kelurahan Adipuro Kecamatan

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah

20 Anwar Mujahidin, Metode Penelitian Kualitatif Dibidang Pendidikan., 132
2! Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah 17, no. 33 (June 2018): 94.
%2 Haryoko dkk.,Analisis Data Penelitian Kualitatif, 210
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3. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang telah dikemukan bersifat sementara,
jikat tidak ditemukannya bukti bukti yang kuat dalam dalam pengumpulan
data berikutnya maka kesimpulan awal dapat berubah. Akan tetapi jika
ditemukan bukti buktii yang kuat dan valid saat peneliti turun kelapangan
untuk mengumpulkan data maka kesimpulan tersebut bersifat kredibel.
Dengan demikian, penarikan kesimpulan kualiatif dalam penelitian
mungkin akan bisa menjawab rumusan masalah yang ada atau mungkin
juga tidak.?

Penarikan kesimpulan dalam penelitian data mengenai peran tokoh
agama dalam membina keagamaan islam masyarakat di Kelurahan
Adipuro Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah sudah
dilakukan kegiaatan penyajian yang kemudian akan dianalisa dengan

tujuan memperoleh suatu kesimpulan.

% Sirajuddin Saleh, Analis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017), 93.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. Sejarah Singkat Kelurahan Adipuro

Kelurahan adipuro merupakan pintu gerbang menuju ibukota
kecamatan dan ibukota kabupaten yang sekarang ini menjadi kotamadya
Metro. Kelurahan Adipuro dibuka secara fisik pada tahun 1935, oleh para
penduduk yang merintis berasal dari pulau jawa pada saat itu dengan nama
koonisasi yang keadaannya masih dalam hutan belantara. Dengan
mengandalkan bahan pangan seadanya para penduduk perintis desa
Adipuro memperjuangkan hidupnya dengan memanfaatkan hutan
belantara dijadikan lahan untuk pertanian.

Kehidupan penduduk perintis pada waktu itu melewati banyak
rintangan dan wabah penyakit sehingga banyak penduduk yang meninggal
dunia, namun bagi yang masih hidup tetap tabah dalam mencapai tujuan
untuk membentuk suatu wilayah desa yang nantinya akan diwariskan
kepada anak cucu sebagai generasi penerus yang akan ditempat tinggali
dimasa mendatang. Berdasarkan kerjasama yang baik dan kesepakatan
oleh para perintis maka dibutlah tentang nama desa yaitu desa Adipuro.

Pemerintah pada saat itu masih dibawah pemerintahan jajahan
colonial belanda dan jepang yang dimana perilaku terkenal sangat kejam.
Kemudian pada tanggal 17 Agustus 1945 Negara Indonesia dinyatakan

merdeka, maka daripada itu pemerintah desa Adipuro langsun

40
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dipemerintah Negara Republic Indonesia. Tepatnya pada tanggal 01
Januari 1981 diangkatnya para pamong desa menjadi pegawai negeri sipil,
maka pemerintahannya beralih menjadi wilayah administratib yaitu dari
pemerinta desa menjadi pemerintah kelurahan. Kelurahan Adipuro telah
melalui pergantian beberapa kepemimpinan kepala desa dan kepala

kelurahan yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.1
Adapun Nama-nama Kepala Desa/Lurah Adipuro
No Nama Masa Bakti Keterangan
1. | Udo Winangun 1935-1939 Kepala Desa
2. | Mangun 1939-1940 Kepala Desa
3. | Sonto Diharjo 1940-1948 Kepala Desa
4. | Supardi 1948-1952 Kepala Desa
5. | Pawiro Diwiryo 1952-1956 Kepala Desa
6. | Marto Wikromo 1956-1966 Kepala Desa
7. | Rr. Sri Suciati. B 1966-1979 Kepala Desa
8. | AM Suwondo 1979-1990 Lurah
9. | Sulhadi, BA 1990-1993 Lurah
10. | Aris Suharto Ba 1993-1999 Lurah
11. | Achril Bahdi 1999-2003 Lurah
12. | Drs. Tun Hanura. S 2003-2006 Lurah
13. | Hi. M Juanda, S.Sos 2006-2011 Lurah
14. | Suwarto 2011-2012 Lurah
15. | lbrahim 2012-2013 Lurah
16. | Ansori 2013-2019 Lurah
17. | Abdul Wahab. S 2019- Lurah
18. | Suwarto S.IP 2019-2021 Lurah
19. | Sri Ami Rokasih, S.Sos 2021-2022 Lurah
20. | Pebri Eka Yanti, S.IP 2022-Sekarang Lurah
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Masing masing kepala desa dan lurah menjalankan tugas dan
fungsinya bersama masyarakat dan lembaga yang ada berupaya untuk
meningkatkan pembangunan yang ada disegala bidang baik fisik maupun
nonfisik sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Selama pergantian
kepemimpinan dalam kurun waktu tahun 1935 sampai sekarang bersama
sama masyarakat telah mweujudkan kemajuan dibidang pembangunan

sebagaimana dapat dilihat sekarang.

2. Letak Geografis

Gambar 4.1
Peta Kelurahan Adipuro

Tabel 4.2
Batas Wilayah
Batas Desa/Kelurahan Kecamatan
Sebelah Utara Simbarwaringin Trimurjo
Sebelah Selatan Liman Benawi Trimurjo
Sebelah Timur Tempuran Trimurjo
Sebelah Barat Batanghari Ogan Trimurjo
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Tabel 4.3
Tinggi Wilayah Diatas Permukaan Laut (Dpl)
Kelurahan Titik Kordinat Tinggi/Height(Meter)
Adipuro -5.1566 105 2299 75.00
Tabel 4.4
Topografi Dan Keberadaan Sungai Yang Melintasi Serta Luas
Wilayah
Kelurahan | Topografi | Keberadaan sungai | Luas (Km) | persentae
Adipuro | Hamparan Ada 4.86 5.295
Tabel 4.5

Luas Lahan Sawah Menurut Jenis Pengairan (Hektar)

kelurahan Berpengairan Tadah hujan Jumlah
Adipuro Y teknis Nonteknis
325.70 - - 325.70
Luas Wilayah Menurut Jenis Lahan (Hektar)
Kelurahan Lahan sawah | Lahan bukan sawah Jumlah
Adipuro 3225.70 175.10 500.80

Luas Lahan Pertanian Bukan Sawah ,Emurut Jenis Lahan (Hektar)

Kelurahan

Lading/Huma
Tegal

Hutan/Kebun
Rakyat

Kolam/Empang

Jumlah

Adipuro

2.14

2.14

2.14

6.42

Luas Lahan Pertanian Bukan Sawah Menurut Jenis Lahan (Hektar)

) Bukan pertanian
Kelurahan Pertanian - Jumlah
Bangunan lainnya
Adipuro 5.64 148.55 20.91 175.10
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Luas Lahan Pertannian Lainnya Menurut Penggunaan (Hektar)

Tanah Makam Jalan Dan
Kelurahan . Jumlah
Lapang Umum Lainnya

Adipuro 1.25 1.50 24.16 26.91

Luas Lahan Bukan Pertanian Menurut Penggunaan (Hektar)

Pemukiman )
Kelurahan - Lainnya Jumlah
Perumahan Lainnya
Adipuro 124.30 18.25 25.91 169.46
Tabel 4.6

Status, Klafisikasi Dan Tahun Pembentukan Desa/Kelurahan
Kelurahan Status Klafisika Asal Desa Tahun
Adipuro Desa Pedesaan Desa Asal 1953

3. Struktur Pemerintahan
Kelurahan Adipuro menanut sistem kelembagaan pemerintah
kelurahan dengan pola minimal, selengkapnya sebagai berikut :

Gambar 4.2
Struktur Organisasi Kelurahan Adipuro Kec. Trimurjo
Kab. Lampung Tengah

Lurah
Pebri Eka Yanti S.IP

Sekretaris
Ericka Oktavianti

Kasi Pem.Pmbng Kasi pemernthn Kasi trantibum
Elsiana S.IP Suktri Antini Taufik S.IP
Staf Staf Staf
1.Timor Andrian 1. Sri Purwati 1. Paisol

2.Yanto 2. Sudarsih 2. Heri

3. Irawan 3. Erlan
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Daftar Nama Kepala Lingkungan Kelurahan Adipuro
Kecamatan Trimurjo
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Nama Masa bakti Keterangan

Subari 2015-2020 | Kepala Lingkungan Tegalrejo
Wage Suratman 2022-2025 | Kepala Lingkungan Adirejo

Deni Irawan 2018-2023 | Kepala Lingkungan Jokarto

M. Yunus 2015-2020 | Kepala Lingkungan Totokaton
Misno 2015-2020 | Kepala Lingkungan Srikaton
Kiswanto 2016-skrng | Kepala Lingkungan Adimulyo
Kabul 2022-skrng | Kepala Lingkungan Donomulyo
Agus Setiawan 2015-skrng | KepalaLingkungan Widorokandang

Tabel 4.8
Daftar Nama Ketua RT Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo
Nama Jabatan Nama Jabatan

Saleh Ketua RT 1 Tukimin Ketua RT 37
Sarmuji Ketua RT 2 Denim Ketua RT 38
Sumaryadi Ketua RT 3 | Juwahir Ketua RT 39
Suseno Ketua RT 4 Suseno Ketua RT 40
Sudiono Ketua RT 5 Tasirin Ketua RT 41
Suro Kurniawan Ketua RT 6 Wahidin Saputra | Ketua RT 42
Maryanto Ketua RT 7 Samingan Ketua RT 43
Heri Misnawandi Ketua RT 8 Adeli Mauladi Ketua RT 44
Sunarto Ketua RT 9 Sukoco Darno Ketua RT 45
Haryanto Ketua RT 10 | Suparno Ketua RT 46
Agus Wismoko Ketua RT 11 | Nasirin Ketua RT 47
Riyatno Ketua RT 12 | Lasiman Ketua RT 48
Sugeng Riyanto Ketua RT 13 | Sumaryo Ketua RT 49
Giarto Ketua RT 14 | Sarkam Ketua RT 50
Suwarto Ketua RT 15 | Ngadimin Ketua RT 51
Suranto Ketua RT 16 | Heru Purwanto Ketua RT 52
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Mardiman Ketua RT 17 | Komarudin Ketua RT 53
Kasman Ketua RT 18 | Sunardi Ketua RT 54
Supriyanto Ketua RT 19 | Tugiman Ketua RT 55
Salimin Ketua RT 20 | Suryanto Ketua RT 56
Karsono Ketua RT 21 | Basarudin Ketua RT 57
Heriyanto Ketua RT 22 | Sutriyono Ketua RT 58
Samsul Ketua RT 23 | Heriyadi Ketua RT 59
Paidi Ketua RT 24 | Sumandiyo Ketua RT 60
Supriyanto Ketua RT 25 | Tupar Ketua RT 61
Damat Ketua RT 26 | Musam Ketua RT 62
Suwandi Ketua RT 27 | Sunarjo Ketua RT 63
Sunarto Ketua RT 28 | Ahmad Sumeri Ketua RT 64
Siti Mahmudah Ketua RT 29 | Patonah Ketua RT 65
Sagimin Ketua RT 30 | Paino Ketua RT 66
Suharyono Ketua RT 31 | Kadaryono Ketua RT 67
Andi Irawan Ketua RT 32 | Katiman Ketua RT 68
Rohili Ketua RT 33 | Sariman Ketua RT 69
Sulimin Ketua RT 34 | Saiman Ketua RT 70
Suseno Ketua RT 35 | Sutarmani Ketua RT 71
Bambang Y Ketua RT 36 | Abdul Rahman Ketua RT 72
Tabel 4.9
Data Investaris Kantor

No Nama Barang Jum/Volume Keadaan Ket
1. | Kursi Kerja 6 Buah Baik

2. | Meja 10 Buah Baik

3. | Lemari Besi 2 Buah Baik

4. | Filing Kabinet 3 Buah Baik

5. | Kursi Tamu 1 Set Baik

6. | Computer 1 Set Baik

7. | Kursi Plastic 50 Buah Baik

8. | Motor Shooter 1 Buah Baik
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4. Data Kependudukan

Tabel 4.10
Banyaknya Rumah Tangga dan Penduduk
Penduduk
Kelurahan | Rumah Tangga —— Jumlah
Laki-laki | Perempuan
Adipuro 1.629 2.877 2.892 5.769
Tabel 4.11
Banyaknya Murid/Siswa Menurut Tingkat dan Jenis Sekolah
Tingkatan Sekolah Negeri Swasta Jumlah
Taman Kanak Kanak | 15 50 65
Sekolah Dasar 300 - 300
SLTP Umum 159 105 264
SMU 71 11 88
Tabel 4.12

Banyaknya Penduduk Menurut Agama Yang Dianut
Kelurahan | Islam | Katolik | Kristen | Hindu | Budha | Jumlah

Adipuro 5.767 2 - - - 5.769

B. Temuan Khusus

Temuan khusus penelitian merupakan penjabaran dari hasil yang
dikemukakan oleh peneliti dengan berdasarkan pengamatan, interview, dan
studi dokumentasi. Cara peneli melakukan pengamatan di kelurahan adipuro
kecamatan trimurjo adalah dengan melakukan pengamatan secara langsung
terhadap segala aktifitas pembinaaan keagamaan islam terhadap masyarakat
yang dipimpin oleh tokoh agama yang bersangkutan. Selanjutnya, peneliti
melakukan wawancara dengan cara tanya jawab secara mendalam dan
langsung terhadap informan yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian

ini.
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1. Keagamaan Islam Pada Masyarakat Di Kelurahan Adipuro
Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah

Keagamaan islam masyarakat berperan sangat penting dalam
kehidupan dilingkungan masyarakat. Keagamaan islam menjadi salah satu
fondasi utama pendidikan non formal yang memberikan pemahaman,
akhlak dan meningkatkan moral. Sikap keagamaan yang melekat pada
masyarakat mempunyai peran sebagai membentuk manusia yang beriman
kepada Allah SWT sebagai hamba yang menjalankan perintah sesuai
dengan syariat Allah. Dalam hal ini membina keagamaan islam pada
masyarakat berfungsi sebagai membimbing kehidupan, penentraman batin,
penolong dalam kesukaran, pengendali moral, dan penambah pemahaman
pengetahun serta pengalaman masyarakat.

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan berdasarkan
pengamatan, interview dan studi dokumentasi, peneliti menemukan
bahwasanya keagamaan islam pada masyarakat Kelurahan Adipuro
Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah saat ini adalah kurang
baik, hal ini diungkapkan oleh tokoh agama yang menjadi subjek dalam
penelitian ini sendiri, berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada
hari, Jumat 10 Mei 2024 sebagai berikut:

Latar belakang masyarakat adipuro memang mayoritas muslim
semua mba. Jadi sudah dibilang cukup bagus, tapi ya tidak menutup
kemungkinan bahwa ada masyarakat yang pemahaman keagamaan
islamnya kurang baik hal ini dipengaruhi oleh faktor faktor tertentu
masing masing masyarakatnya ya. Contohnya faktor ekonomi dan
pendidikan formal itu sangat berpengaruh terhadap tingkat
keagamaan. Kalau ekonomi masyarakat baik pengamalan bentuk
kegiatan keagamaan berjalan dengan lancar dan segala bentuk

beribadatan bisa terlaksana baik pula. Masyarakat sekarang kan
pemikirannya hanya terfokus pada ekonomi.*

! Wawancara dengan Ibu Lastuti, di Kelurahan Adipuro, 11 Mei 2024
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Berdasarkan wawancara dengan Ibu Lastuti selaku masyarakat
dapat disimpulkan bahwasanya keagamaan islam pada masyarakat sudah
cukup bagus akan tetapi ada sebagaian masyarakat yang tingkat
pemahaman tentang keagamaannya kurang baik yang disebabkan oleh
faktor ekonomi dan latar belakang tingkat pendidikan masyarakat. Ketika
ekonomi dan pendidikan yang dialami masyarakat bagus maka segala
bentuk kegiatan keagamaan dapat berjalan dengan lancer.

Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh bapak Suryanto selaku
ketua RT dikelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo yang diwawancarai
oleh peneliti pada hari sabtu 11 Mei 2024 sebagai berikut:

Kalau menurut saya keagamaan islam dan pengetahuan
keagamaan berasal dari lingkungan keluarga, pendidikan keagamaan
dimasyarakat itu hanya sebagai pelengkap fasilitas dalam
penyempurnaan keagamaan. Tapi yang saya lihat saat ini nilai-nilai
keagamaan belum dapat direalisasikan dalam sehidupan sehari hari
secara maksimal, hal ini disebabkan oleh kurang maksimalnya
pendidikan keagamaan dari lingkungan keluarga untuk memberikan
dorongan motivasi dan diri sendiri masyarakat untuk peduli dan ikut
serta aktif dalam kegiatan keagamaan islam yang ada di masyarakat.
Kalau dilihat dari kaum anak muda sekarang ini masih banyak yang
melakukan perbuatan yang menyimpang dan bertentangan dengan
nilai nilai agama seperti pergaulan bebas, mencuri, narkoba, dan
mabuk mabukan. Dalam pengamalan kegiatan keagamaan dengan
minimnya jumlah solat berjamaan dan kegiatan keagamaan lainnya,
ini menunjukan masih kurangnya pemahaman dan kesadaran
masyarakat terhadap keagamaan islam.?

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Suryanto selaku ketua RT
setempat dapat disimpulkan bahwasanya keagamaan islam masyarakat
menjadi tanggung jawab masing-masing pendidikan yang berasal dari

keluarga. Kemudian sebagai penunjang dengan adanya kegaiatan

2 Wawancara dengan Bapak Suryanto, di Kelurahan Adipuro, 11 Mei 2024
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pendidikan keagamaan islam dilingkungan masyarakat yang menjadi peran
dari tokoh agama setempat. Dalam konteks ini keagamaan islam
masyarakat belum terealisasikan dengan maksimal, hal nya dengan
masyarakat yang kurang peduli dan tidak ikut serta aktif dalam
pelaksanaan kegiatan keagamaan yang ada. Kondisi pada hari ini anak
muda masih marak melakukan perbuatan yang menyimmpang dengan
syariat islam seperti halnya pergaulan bebas, narkoba, mencuri dan mabuk
—mabukan. Kurangnya kesadaran dalam pengamalan keagamaan
dibuktikan dengan jumlah masyarakat yang mengikuti solat berjamaah
dan jumlah jamaah dalam majelis ta’lim lainnya.

Selanjutnya wawancara terhadap Bapak Nur Hamid selaku tokoh
agama di Kelurahan Adiupuro Kecamatan Trimujo yang dilakukan pada
hari Jumat 10 Mei 2024 beliau mengatakan :

Menurut pandangan saya selama ini mba, keagamaan islam
masyarakat bisa dikatakan kurang baik dalam artian dapat kita lihat
sekarang ini masyarakat khususnya para pemuda yang masih belom
maksimal dalam pengamalan kegiatan keagamaan yang ada. Ini
mungkin disebabkan oleh kesadaran diri individu masing masing
yang belum menjalankan ajaran agama yang maksimal.?

Melalui perolehan hasil wawancara dengan Bapak Nur Hamid
selaku tokoh agama dapat disimpulkan bahwa keagamaan islam pada
masyarakat yang masih kurang baik. Pada hari ini masyarakat khususnya
pemuda dalam pengamalam kegiatan keagamaan yang ada belum

mengikuti dengan maksimal. Hal ini kurangnya kesadaran dalam diri

setiap individu mengenai ajaran agama islam.

¥ Wawancara dengan Bapak Nur Hamid, di Kelurahan Adipuro, 10 Mei 2024
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Dari beberapa wawancara yang telah dilakukan bisa ditarik
kesimpulan penanaman keagamaan islam masyarakat tidak bisa
dilaksanakan oleh masyarakat terhadap keluarganya masing masing. Hasil
dari penjelasan sebelumnya, dapat kita deskripsikan bahwa gambaran
keagamaan islam masyarakat di kelurahan adipuro kecamatan trimurjo
yaitu tergolong kurang baik. Faktor ekonomi dan tingkat pendidikan yang
masih rendah mempengaruhi terhadap kelancaran pengamalan keagamaan
islam. selain itu keluarga tidak mampu menjadi faktor utama dalam
memberikan motivasi dan praktik pengamalan keagamaan kepada anak
terutama dalam penanaman nilai nilai agama islam, hal ini membuat masih
maraknya pemuda yang terjerumus kepada perbuatan menyimpang. Selain
itu kurangnya motivasi dan keasadaran dari masing masing individu

dalam melaksanakan pengamalan kegiatan keagamaan yang telah ada.

Peran Tokoh Agama Dalam Membina Keagamaan Islam Masyarakat
Di Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung
Tengah

Dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan islam masyarakat
diperlukannya peran dari seorang tokoh agama untuk dapat mewujudkan
tujuan agama islam dalam setiap kehidupan diri individu masyarakat.
selain itu agar nilai nilai ajaran agama islam dapat berkembang dan
diimplementasikan ditengah kehidupan masyaakat. Dengan hal ini tokoh

agama mempunyai peran dan dampak yang besar dalam membina,
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membimbing dan mengajarkan nilai nilai agama islam masyakat yaitu

sebagai :

a. Kiai Berperan Sebagai Motivator

Sebagaimana  diketahui  bahwasanya  motivasi  dapat

mempengaruhi  sikap keagamaan masayrakat. Tokoh agama
mempunyai hubungan yang erat perannya sebagai pelaksana kegiatan
keagamaan yang ada dimasyarakat. Sebagai motivator untuk
senantiasa memberikan motivasi dan masukan kepada masyarakat
dalam bidang keagamaan. Dalam perannya sebagai motivator tokoh
agama sebagai kiai semaksimal mungkin menjadikan masyarakat yang
lebih baik didukung oleh kemampuan keagamaan dalam kegiatan
keagamaan islam yang ada.* Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
kepada tokoh agama islam sebagai berikut :

Kalau peran motivasi sendiri itu berkaitan langsung
dengan individu masyarakat mba, terutama motivasi mengenai
sikap keagamaan masyakat. Motivasi sangat penting yang akan
mendorong seseorang untuk mengikuti kegiatan keagamaan yang
ada. Kami para tokoh agama sudah mengadakan berbagai
kegiatan keagamaan akan tetapi kurang maksimal dalam
pelaksanaannyaa. Masih banyak masyarakat yang enggan untuk
mengikuti mungkin dari kegiatan keagmaannya yang masih
monoton sehingga perlu banyak diinovasi sesuai perkembangan
zaman.’

Berdasarkan wawancara dengan tokoh agama dapat disimpulkan

bahwasanya peran tokoh agama dalam memberikan motivasi kepada

masyarakat sangat penting dalam memberikan dorongan untuk

* Observasi di Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo, 8 Mei 2024
% Wawancara dengan Bapak Nur Hamid, di Kelurahan Adipuro, 10 Mei 2024
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mengikuti kegiatan keagamaan yang ada. Motivasi dalam kegiatan
keagamaan yang dibentuk tokoh agama kurang maksimal, kegiatan
keagamaan yang terkesan monoton dan perlunya inovasi sehingga
masih banyak masyarakat yang tidak mengikuti kegiatan keagamaan
islam.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak
Suryanto selaku masyarakat sebagai berikut :

Kalau untuk motivasi dalam kegiatan keagamaan memang
kurang, dibuktikan dengan belum adanya kesadaran dari diri
individu masyarakat untuk mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan yang ada. Tokoh agama belum sepenuhnya dalam
membina kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya, waktu
pelaksanaan kurang maksimal atau memang sibuk dengan
urusannya sendiri. Untuk kegiatan TPQ sudah digerakan
kemudian untuk kegiatan orang tua supaya memotivasi anak
anak mereka. Akan tetapi kesadaran dari masyarakat masih

minim untuk ikut serta mengembangkan kegiatan keagamaan
yang sudah ada.’

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tokoh
agama dalam memberikan peran motivasi kurang maksimal. Tokoh
agama belum sepenuhnya memberikan pembinaan motivasi terhadap
kegiatan keagamaan islam kepada masyarakat, karena waktu
pelaksanaan yang kurang dan masyarakat yang sibuk dengan urusan
(pekerjaan). Kegiatan keagamaan untuk orang tua belum sepenuhnya
dikembangkan, akan kurangnya motivasi dalam diri masyarakat untuk
mengikuti kegiatan keagamaan.

Selanjutnya peneliti mewawancarai lbu lastuti sebagai

masyarakt sebagai berikut :

® Wawancara dengan Bapak Suryanto, di Kelurahan Adipuro, 11 Mei 2024
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Tokoh agama sebagai motivator dalam penggerak kegiatan
keagamaan memang belum sepenuhnya dilakukan. Kurangnya
pendekatan tokoh agama dengan masyarakat yang baik dan
masih banyak tokoh agama yang belum mengikuti pengkaderan
dari organisasi islam yang membuat kesulitan dalam metode dan
strategi pengajaran pendidikan islam kepada masyarakat. Dalam
pelaksanaan keagamaan misal (majlis talim) bahasa yang
digunakan belum bisa diterima dan terkesan baku sehingga sulit
dipahami oleh kalangan orang tua dan lansia. Sehingganya
perkembangan kegiatan keagamaan menjadi pasif.’

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan peran tokoh agama
dalam memberikan motivasi kurang maksimal, belom fokus untuk
melakukan pembinaan keagamaan islam disebabkan kurangnya
pendekatan emosional dengan masyarakat dan tokoh agama masih
banyak yang belum mengikuti pengkaderan yang dilaksanakan oleh
oragnisasi islam. Masih rendahnya metode, strategi dan bahasa yang
sulit dipahami oleh kalangan orang tua sehingga dalam pelaksanaan
kegiatan keagamaan menjadi pasif.

Berdasarkan dari beberapa wawancara diperoleh keterangan
peran tokoh agama sebagai layanan motivator belum dilakukan
maksimal, hal ini diperkuat dengan temuan saat observasi masih
rendahnya (sedikit) masyarakat yang bergabung dalam Kkegiatan
majelis ta’lim.® Tokoh Agama dalam memberikan motivasi belum
sepenuhnya berperan dengan baik, belum dapat dilaksanakan dan
tanggung jawab dalam membina keagamaan islam masyarakat. Dalam
perannya sebagai motivator kurangnya pendekatan emosional tokoh

agama dengan masyarakat, dan tokoh agama belum mengikuti

" Wawancara dengan Ibu Lastuti, di Kelurahan Adipuro, 11 Mei 2024
8 Observasi di Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo, 8 Mei 2024
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kaderisasi formal dalam organisasi islam. Maka disimpulkan peran
sebagai motivator belum berjalan.
b. Kiai Berperan Sebagai konsultatif

Tokoh agama sebagai kiai memposisikan dirinya sebagai
konsultatif ketika terjadi permasalahan dimasyarakat. Tokoh agama
sebagai pemimpin untuk menjadi penengah antara dua pihak yang
bermasalah baik dari status keagamaan, ekonomi dan permasalahan
sosial lainnya. Tokoh agama mempunyai peran sebagai perwakilan
masyarakat untuk mediator kerjasama terhadap seluruh pihak yang
bersangkutan dan sebagai pemberi layanan berupa mensosialisasikan
kegiatan kegamaan kepada masyarakat.®

Sebelum mengetahui bagaimana peran konsultatif dari tokoh
agama dalam membina keagamaan islam masyarakat di Kelurahan
Adipuro adapun terlebih dahulu disampaikan oleh Bapak Nur Hamid
selaku tokoh agama sebagai berikut :

Tokoh agama sebagai pihak yang netral (penengah) ketika
terjadi konflik dimasyarakat. Hal ini belum sepenuhnya bisa
diterapkan dilingkungan masyarakat modern seperti ini mba,
sekarang ini zaman nya sudah hukum jadi para tokoh agama
hanya sekedar sebagai penasehat saja karena keterbatasan
pengetahuan. Terkadang masyarakat bersifat tidak peduli dengan
permasalahan disekitarnya. Upaya yang bisa dilakukan yaitu
dengan mengajak masyarakat untuk mengikuti kegiatan

keagamaan untuk membentuk sikap agama yang sesuai dengan
syariat islam.?

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Nur Hamid selaku tokoh

agama dapat disimpulkan fungsi konsultatif belum sepenuhnya

° Observasi di Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo, 8 Mei 2024
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diterapkan dalam masyarakat, diera zaman sekarang tokoh agama
hanya sebagai nasehat ditengah negara hukum. Keterbatasan
pengetahuan tokoh agama dan masyarakat yang tidak peduli dengan
permasalahan yang ada disekitarnya. Upaya yang dilakukan oleh tokoh
agama untuk membentuk sikap keagamaan yaitu dengan mengajak
masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan yang ada.
Selanjutnya peneliti mewawancarai Bapak Suryanto selaku
masyarakat sebagai berikut :
Menurut saya tokoh agama hari ini belum berperan aktif
sebagai layanan konsultatif dikehidupan masyarakat. Kurangnya
komunikasi yang baik dengan masyarakat, dan masyarakat sering

tidak melibatkan tokoh agama ketika terjadi suatu permasalahan
mapun dibidang sosial kemasyarakatan.*" .

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwasanya tokoh agama
belum berperan sebagai layanan konsultatif, disebabkan oleh
kurangnya komunikasi dengan masyarakat dan ketidak melibatkan
tokoh agama dalam bidang sosial kemasyarakatan. Untuk
membuktikan penjelasan tersebut peneliti melakukan wawancara
dengan Ibu Lastuti sebagai masyarakat setempat sebagai berikut ini:

Saya sebagai masyarakat setempat merasa bahwa tokoh
agama belum sepenuhnya dalam menyampaikan dan
mensosialisasikan layanan konsultatif kepada masyarakat.
Perannya belum secara maksimal dalam menanganai suatu
permasalahan dalam masyarakat sendiri ataupun dari pihak lain
yang bersangkutan. Untuk sebagai utusan masyarakat dalam
bidang kerjasama dengan pihak lainpun masih rendah ya
mungkin ini karena SDM tokoh agama yang masih rendah dalam
bidang tersebut.*?

" Wawancara dengan Bapak Suryanto, di Kelurahan Adipuro, 11 Mei 2024
12 \Wawancara dengan Ibu Lastuti, di Kelurahan Adipuro, 11 Mei 2024
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Dari wawancara tersebut jika tokoh agama belum sepenuhnya
mensosialisasikan layanan konsultatif kepada masyarakat. dalam
penanganan permasalahan. Dalam fungsi konsultatif tokoh agama
sebagai utusan dan kerja sama dengan pihak lain belum secara
maksimal disebabkan oleh SDM yang masih rendah.

Berdasarkan dari beberapa wawancara diperoleh keterangan
peran tokoh agama sebagai layanan konsultatif belum dilakukan
maksimal, hal ini diperkuat dengan temuan saat observasi tokoh agama
tidak memberikan solusi ketika terjadi masalah dimasyarakat.®
Kurannya kepedulian terhadap masalah dan keterbatasan pengetahuan
tokoh agama. Kurangnya komunikasi dan ketidak melibatkan tokoh
agama dalam sosial kemasyarakatan. Tokoh agama belum
mensosialisasikan layanan konsultatif dalam penanganan permasalahan
serta ketidak maksimalnya tokoh agama sebagai perwakilan kerja sama
dengan pihak lain. Maka disimpulkan memang peran sebagai
konsultatif belum berjalan.

c. Kiai Berperan Sebagai Edukator

Tokoh agama sebagai seorang pemimpin yang memberikan
perhatian kepada masyarakat dan peduli dengan kegiatan keagamaaan.
Peran edukator tokoh agama yaitu dengan cara peningkatan kegaiatan
keagamaan dengan tujuan meningkatkan kualiatas pendidikan

keagamaan masyarakat melalui kegaiatan keagamaan dilingkungan

13 Observasi di Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo, 8 Mei 2024
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masyarakat.* Hal ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh tokoh agama
yaitu Bapak Nur Hamid sebagai berikut :

Kualitas pendidikan keagamaan masyarakat tentunya
dibentuk dengan kualitas kegiataan keagamaan pula, Kalau
mengenai kualitas belum sesuai dengan seperti kurikulum
pendidikan formal mba iya karena memang pengetahuan kami
masih terbatas. Untuk pendidikan keagamaan memang belum
maksimal dibuktikan dengan masih rendahnya kesadaran
masyarakat untuk mengikuti pendidikan non formal ya melalui
kegiataan keagamaan ini, tetap berusaha dengan membangun
sikap kepedulian dengan masyarakat dalam artian terus
memberikan pendidikan.™

Dari wawancara dengan tokoh agama tersebut bahwa kualitas
pendidikan keagamaan dibentuk dengan kualitas kegaiatan keagamaan
yang akan membentuk sikap keagamaan islam masyarakat. Kualitas
keagamaan masih rendah karena keterbatasan pengetahuan tokoh
agama dan rendahnya kesadaran masyarakat untuk mengikuti kegiatan
keagamaan islam. Untuk membuktikan penjelasan tersebut peneliti
melakukan wawancara dengan Bapak Suryanto sebagai berikut :

Kalau bicara kualitas itu belum dilakukan dengan benar-
benar maksimal. masyarakat setempat mengandalkan pendidikan
agama kepada pendidikan formal (sekolah) saja, ini menjadi
tanggung jawab tokoh agama dalam upaya memperdayaan
masyarakat melalui kualitas pendidikan melalui kegiatan
keagamaan. Tapi hari ini tokoh agama belum bisa menjawab
keresahan masyarakat, karna mungkin pengetahuan yang terbatas

serta waktu pelaksanaan kegiatan keagamaan yang hanya
seminggu sekali.'®

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa tokoh agama sebagai
edukator dalam menaikan kualitas keagamaan islam belum dilakukan

dengan maksimal. Peran kegiatan keagamaan islam belum sepenuhnya

14 Observasi di Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo, 9 Mei 2024
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dirasakan oleh masyarakat, masih mengandalkan keagamaan islam di
pendidikan formal (sekolah) yang waktunya terbatas. Hal ini
disebabkan pengetahuan tokoh agama yang masih rendah dan waktu
pelaksanaan kegiatan keagamaan yang terbatas.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Lastuti
selaku masyarakat sebagai berikut :

Sejauh ini mba, tokoh agama belum sepenuhnya dalam
mengajak dan mensosialisasikan kegiatan keagamaan yang ada
kepada masyarakat. Tokoh agama kurang peduli dengan
masyarakat, sebaliknya masyarakat disini juga sibuk dengan
pekerjaan. Jadi untuk pendidikan hanya berjalan mengalir saja

tidak ada kemajuan. Ya kualitas keagamaan masyarakat masih
rendah.*’

Dari hasil wawancara tersebut bahwa kualitas keagamaan islam
masyarakat masih rendah, tokoh agama belum sepenuhnya mengajak
dan mensosialisasikan kegiatan keagamaan kepada masyarakat.
Kurangnya kepedulian tokoh agama dengan masyarakat dan
masayarakat disibukan dengan pekerjaan sehingga tidak adanya
kemajuan kegiatan keagamaan islam.

Berdasarkan dari beberapa wawancara diperoleh keterangan
peran tokoh agama sebagai edukator belum dilakukan maksimal, hal
ini diperkuat dengan temuan saat observasi rendahnya pemahaman
masyarakat mengenai pendidikan agama islam.'® Sebagai edukator
tokoh agama belum dilakukan dengan maksimal, kualitas kegamaan

islam masyarakat yang rendah diakibatkan oleh keterbatsan

" Wawancara dengan Ibu Lastuti, di Kelurahan Adipuro, 11 Mei 2024
'8 Observasi di Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo, 9 Mei 2024
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pengetahuan tokoh agama dan waktu pelaksanaan kegiatan keagamaan
yang terbatas. Maka dapat disimpulkan perannya sebagai edukator
belum berjalan.
d. Kiai Sebagai Pembimbing Moral

Dalam perannya sebagai pembimbing moral upaya yang
dilakukan tokoh agama dengan penyebaran prinsip-prinsip moral
kepada masyarakat. Seorang Kiai harus memposisikan moral, etika, dan
nilai-nilai keagamaan islam dikehidupan pribadi dan bermasyarakat.
Oleh karena itu Kiai berperan untuk menaikan sumber daya manusia
sesuai dengan ajaran islam sehingga terciptanya kehidupan yang
bermoral dan berakhlak dalam masyarakat.*®

Untuk mengetahui peran Kkiai sebagai pembimbing moral
peneliti melakukan wawancara dengan kiai yaitu Bapak Nur hamid
sebagai berikut :

Kami selaku tokoh agama sudah berusaha dalam
pembinaan keagamaan masyarakat mba, terutama dalam peran
moral diera zaman sekarang ini. Kami selalu memberikan contoh
yang baik apapun itu dalam kehidupan sehari sehari, ya namanya
masyarakat itu kan beragam tidak semua yang baik itu bisa
mereka tiru juga adanya pergeseran nilai nilai dimasyarakat.
Kalo perubahan yang signifikan itu belum ada masih banyak

masyarakat yang belum mencerminkan sikap perilaku baik sesuai
dengan ajaran agama.”

Dari wawancara dengan tokoh agama tersebut dapat diketahui
bahwa dalam dalam pembinaan moral dizaman sekarang belum

sepenuhnya dilakukan. Menjadi contoh yang baik belum tentu dapat

19 Observasi di Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo, 9 Mei 2024
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diterima dan ditiru oleh masyarakat akibat dari adanya pergeseran
nilai-nilai dimasyarakat. Belum adanya perubahan moral yang baik
dimasyarakat dan masih banyak yang belum mencerminkan perilaku
yang baik. Untuk membuktikan penjelasan tersebut peneliti melakukan
wawancara dengan Bapak Suryanto sebagai berikut :

Peran yang dilakukan tokoh agama dalam membina moral
dalam masyarakat yaitu sudah adanya kesadaran dari tokoh
agama dalam mengajarkan nilai nilai positif, menjadi teladan
contoh yang baik, memberikan contoh nyata dalam pelaksanaan
kegiatan keagamaan ataupun kegiatan sosial masyarakat lainnya
yang secara tidak langsung memberikan dorongan motivasi
kepada para remaja.?

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Suryanto selaku
masyarakat dapat disimpulkan bahwa adanya tokoh agama dalam
mengajarkan nilai-nilai dan teladan contoh yang baik serta dorongan
motivasi kepada pemuda untuk bersikap sesuai dengan pengamalan
agama islam. Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Ibu
Lastuti sebagai berikut :

Menurut saya tokoh agama dikelurahan adipuro
mencerminkan nilai nilai moral yang baik dalam kehidupan
masyarakat. Ini menjadi tantangan bagi tokoh agama mba,
sekarang ini pergeseran moral marak tejadi terutama pada kaum
muda. Adanya budaya dari luar yang mudah diterima sehingga
membawa pemuda kedalam pergaulan yang bebas. Kalau saya
boleh jujur, di lingkungan masyarakat ini banyak pemuda yang
terjerumus kedalam kenalan remaja, perjudian dan mabuk-
mabukan (orgen).?

Berdasarkan hasil wawancara tersebut tokoh agama sudah

mencerminkan nilai-nilai moral dalam kehidupan masyarakat. Adanya

2 Wawancara dengan Bapak Suryanto, di Kelurahan Adipuro, 11 Mei 2024
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pergeseran moral dan budaya asing dilingkungan masyarakat yang
mudah diterima sehingga tokoh agama harus lebih memperhatikan
sesuai dengan perannya.

Berdasarkan dari beberapa wawancara diperoleh keterangan
peran tokoh agama sebagai pembimbing moral sudah dilakukan, hal ini
diperkuat dengan temuan saat observasi tokoh agama memberikan
contoh nyata dalam tindakan perilaku dan kegiatan keagamaan.?
Adanya perubahan moral kearah yang baik, semaksimal mungkin
tokoh agama dalam mengajarkan nilai-nilai teladan yang baik. Maka

dapat disimpulkan peran sebagai pembimbing moral sudah berjalan.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Tokoh Agama dalam Membina
Keagamaan Islam Masyarakat di Kelurahan Adipuro Kecamatan
Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah

Setelah peneliti melakukan kegiatan pengamatan, wawancara dan
studi dokumentasi, peneliti menemukan bahwa tokoh agama dalam
menjalankan  pembinaan keagamaan islam kepada masyarakat
mempunyai beberapa faktor yang terbagi menjadi faktor pendukung dan
faktor penghambat untuk mencapai tujuan dari membina keagamaan
islam masyarakat.

a. Faktor pendukung

Yang diungkapkan terlebih dahulu oleh tokoh agama Bapak

Nurhamid sebagai berikut :

2 Observasi di Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo, 9 Mei 2024
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Masih adanya niat dan motivasi dari sebagian masyarakat untuk
terus belajar agama sebagai bekal dalam kehidupan akhirat
masing masing. Kemudian dalam setiap kegiataan keagamaan
yang dilakukan adanya dorongan dan donator dari masyarakat
yang dermawan. Untuk faktor pendukung dari pembinaan
keagamaan islam itu tentu adanya persatuan tokoh agama atau
guru agama yang menyediakan tempat tempat untuk
masyarakat belajar agama/kegiatan keagamaan atau bisa juga
dilakukan dirumah rumah warga.*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan
faktor pendukung adalah masih ada niat dan motivasi dari masyarakat
untuk belajar agama, adanya dorongan dan donator dari masyarakat
yang dermawan serta adanya persatuan tokoh agama dalam
menyediakan tempat untuk kegiatan keagamaan. Untuk membuktikan
penjelasan tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan
masyarakat setempat yaitu Bapak Suryanto sebagai berikut :

Faktor pendukung adanya support dari pemerintah setempat dan

warga yang kompak dalam mengadakan kegiatan keagamaan.

Kemudian dari masyarakat itu memberikan dana intensif kepada

tokoh agama/guru ngaji bagi anaknya yang belajar di tpa dan

majlis talim, ya walaupun tidak seberapa tapi rutin setiap
bulan.”®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan
faktor pendukung adalah adanya support dari pemerintah setempat
dalam mengadakan kegiatan keagamaan islam dan bantuan dana
insentif dari masyarakat kepada tokoh agama yang mengajar di TPA
dan majelis ta’lim. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan

Ibu Lastuti sebagai berikut :

24 \Wawancara dengan Bapak Nur Hamid, di Kelurahan Adipuro, 10 Mei 2024
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Setiap kegiatan keagamaan besar (PHBI) yang akan dilakukan
itu pasti lewat musyawarah jadi disini keterbukaan dan
kepercayaan antara tokoh agama dan masyarakat baik terkait
anggaran dan kekompakan yang dibangun.?®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan
faktor pendukung adalah kepercayaan antara masyarakat dengan
tokoh agama dalam pelaksanaan kegiataan keagamaan yang mana
selalu diselesaikan dengan cara musyawarah dan keterbukaan.

Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa faktor-faktor pendukung tokoh agama dalam pembinaan
keagamaan islam masyarakat yaitu masih adanya niat dan motivasi
masyarakat untuk belajar agama islam, adanya donator dari
masyarakat yang dermawan, support pemerintah setempat dalam
melaksanakan kegiatan, dan adanya kepercayaan antara masyatakat
dengan tokoh agama yang selalu mengedepankan musyawarah dalam
setiap pengambilan keputusan.

b. Faktor Penghambat

Untuk mengetahui faktor penghambat dalam pembinaan
keagamaan islam masayarakat terlebih dahulu diungkapkan oleh

tokoh agama yaitu Bapak Nur Hamid sebagai berikut :

%6 Wawancara dengan Ibu Lastuti, di Kelurahan Adipuro, 11 Mei 2024



65

Faktor penghambatnya itu, masih adanya masyarakat yang buta
akan syariat islam dalam artian tidak dengan mudah diterima
begitu saja dan menganggap sesuatu yang aneh dengan ajaran
yang kita disampaikan. Karna perkembangan zaman sekarang
ini dakwah bisa diakses melalui internet, sehingga tidak peduli
dengan apa yang disampaikan meraka menyepelekan dengan
dalih sudah pernah mendengarnya di youtube dan ini menjadi
tantangan di era teknologi sekarang.?’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan
faktor penghambat adalah masyarakat yang buta huruf dan
menganggap aneh ajaran yang baru disampaikan, ditengah
perkembangan teknologi yang berkembang membuat masyarakat tidak
tertarik mengikuti kegiatan keagamaan islam. Untuk membuktikan
penjelasan tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan
masyarakat setempat yaitu Ibu Lastuti sebagai berikut :

Saya selaku masyarakat disini memang mengakui sebagian

masyarakat yang ada disini kurang perduli dengan kegiatan

kegiatan keagamanaan yang dilakukan dan dari beberapa jamaah
dalam majlim ta’lim atau lainnya itu masih sedikit. Ya namanya
awal-awal dibentuk kegiatan itu ramai namanya tentang
istiqgomah mba pasti susah mempertahankanya. Setelah program
kegiatan berjalan semakin berkurang. Kemudian faktor
penghambat yang sering terjadi yaitu lambatnya pemahaman

masyarakat yang dipengaruhi oleh usia jamah yag beragam, dan
susah untuk diajak ajak majlisan.?®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan
faktor penghambat adalah kurang pedulinya masyarakat terhadap
kegiatan keagamaan yang ada dan lambatnya pemahaman masyarakat
terhadap apa yang disamaikan karena faktor usia. Kemudian peneliti

melakukan wawancara dengan Bapak Suryanto sebagai berikut :

2" \Wawancara dengan Bapak Nur Hamid, di Kelurahan Adipuro, 10 Mei 2024
%8 Wawancara dengan Ibu Lastuti, di Kelurahan Adipuro, 11 Mei 2024
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Kalo menurut saya masyarakat itu hanya terlalu fokus dengan
kehidupannya sendiri contohnya bekerja sehingga sulit untuk
mengumpulkan masyarakat dalam kegiatan keagamaan apalagi
mereka bisa mendapatkan ceramah melalui hp yang ada
sehingga minat untuk belajar agama itu rendah.*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan
faktor penghambat adalah sulitnya mengumpulkan masyarakat dan
minat belajar agama masyarakat yang rendah.

Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa faktor-faktor penghambat tokoh agama dalam pembinaan
keagamaan islam masyarakat yaitu masyarakat yang buta huruf,
lambatnya pemahaman masyarakat terhadap yang disampaikan karena
faktor usia, kurang pedulinya masyarakat terhadap kegaiatan
keagamaan yang ada dan perkembangan teknologi yang membuat
masayarakat tidak tertarik mengikuti kegiatan keagamaan islam.

C. Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti dilapangan dengan
melalui beberapa metode seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi
mengenai pembinaan keagamaan islam masyarakat di Kelurahan Adipuro
berdasarkan beberapa teori yang mendukung serta relevan dengan topik
pembahasan. Berdasarkan hasil pemaparan diatas maka dapat disimpulkan
temuan hasil penelitian mengenai peran tokoh agama dalam membina
keagamaan islam masyarakat di Kerulahan Adipuro Kecamatan Trimurjo

Kabupaten Lampung Tengah.

9 Wawancara dengan Bapak Suryanto, di Kelurahan Adipuro, 11 Mei 2024
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Hasil penemuan pertama dalam penelitian ini adalah menunjukan
bahwa keagamaan islam sangat berperan penting dalam kehidupan
masyarakat, sebagai sebuah sistem nilai yang memuat acuan dalam bersikap
dan tingkah laku memuat ajaran ajaran agama islam dalam mengarahkan dan
membimbing kehidupan masyarakat. Akan tetapi hari ini bahwa keagamaan
islam masyarakat di Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimmurjo Vaitu
tergolong kurang baik. Faktor ekonomi dan tingkat pendidikan yang masih
rendah mempengaruhi terhadap kelancaran pengamalan keagamaan islam.
Selain itu keluarga tidak mampu menjadi faktor utama dalam memberikan
motivasi dan praktik pengamalan keagamaan kepada anak terutama dalam
penanaman nilai nilai agama islam, hal ini membuat masih maraknya pemuda
yang terjerumus kepada perbuatan menyimpang. Selain itu kurangnya
motivasi dan keasadaran dari masing masing individu dalam melaksanakan
pengamalan kegiatan keagamaan yang telah ada.

Sedangkan pada hasil temuan kedua megenai peran tokoh agama dalam
membina keagamaan islam masyarakat yaitu tokoh agama sebagai motivator,
tokoh agama sebagai konsultatif, tokoh agama sebagai edukator dan tokoh
agama sebagai pembimbing moral belum sepenuhnya berperan dengan baik.
Dalam perannya sebagai motivator kurangnya pendekatan emosional tokoh
agama dengan masyarakat, dan tokoh agama belum mengikuti kaderisasi
formal dalam organisasi islam. Dalam perannya sebagai layanan konsultatif
kurangnya komunikasi dan tokoh agama belum mensosialisasikan layanan

konsultatif dalam penanganan permasalahan serta ketidak maksimalnya tokoh
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agama sebagai perwakilan kerja sama dengan pihak lain. Dalam perannya
sebagai edukator bahwa kualitas kegamaan islam masyarakat yang rendah
diakibatkan oleh keterbatsan pengetahuan tokoh agama dan waktu
pelaksanaan kegiaatan keagamaan yang terbatas. Dalam perannya sebagai
pembimbing moral mengajarkan teladan yang baik dan perubahan moral
kearah yang baik dalam masyarakat.

Selanjutnya pada hasil temuan ketiga menunjukan bahwasanya tokoh
agama dalam membina keagamaan islam masyarakat mempunyai fakor fakor
pendukung dan faktor penghambat. Namun, dalam melakukan pembinaan
keagamaan islam tokoh agama mendapat support dari pemerintah setempat
dalam melaksanakan kegiatan keagamaan islam, masih adanya niat dan
motivasi masyarakat untuk belajar agama islam, adanya donator dari
masyarakat yang dermawan, dan adanya kepercayaan antara masyatakat
dengan tokoh agama yang selalu mengedepankan musyawarah dalam setiap
pengambilan keputusan. Sedangkan, tokoh agama mengalami kendala yaitu
masyarakat yang buta huruf, lambatnya pemahaman masyarakat terhadap yang
disampaikan karena faktor usia, kurang pedulinya masyarakat terhadap
kegaiatan keagamaan yang ada dan perkembangan teknologi yang membuat

masayarakat tidak tertarik mengikuti kegiatan keagamaan islam.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti
peroleh mengenai Peran Tokoh Agama Dalam Membina Keagamaan Islam
Masyarakat dari anggota maje’lis ta/lim Nurul Huda maka dapat dikatakan
tokoh agama belum menjalankan perannya dengan maksimal sebagai
motivator, konsultatif, edukator dan sudah berjalan sebagai pembimbing
moral. Peran tersebut secara spesifik terlihat dari perannya sebagai berikut;
Sebagai motivator kurangnya pendekatan emosional tokoh agama dengan
masyarakat. Sebagai konsultatif kurangnya komunikasi dan tokoh agama
belum mensosialisasikan  layanan  konsultatif dalam  penanganan
permasalahan.  Sebagai edukator pengetahuan keagamaan dan waktu
pelaksanaan kegiatan keagamaan yang terbatas. Sebagai pembimbing moral
mengajarkan teladan yang baik dan perubahan moral kearah yang baik dalam
masyarakat.

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi sebelumnya masih
terdapat masyarakat dari anggota jamaah majelis ta’lim tidak mencerminkan
perilaku keagamaan. Masyarakat melakukan perbuatan menyimpang lalai
dalam mengerjakan solat, maraknya minuman keras dan kurangnya rasa
kesopanan antar masyarakat. Namun setelah diberikan pembinaan keagamaan
melalui pembimbingan moral, masyarakat mengetahaui perilaku yang baik

sesuai dengan ajaran agama islam. Hal ini dapat dilihat dari masyarakat yang
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mulai sadar dengan kewajiban sholat, menghindari minuman keras dan

kerukunan antar sesama dilingkungan masyarakat

Saran
Setelah peneliti memaparkan kesimpulan diatas, maka peneliti akan
memberikan saran sebagai berikut :

1. Untuk pemerintah Kelurahan Adipuro untuk dapat mengundang tokoh
agama dari luar Kelurahan Adipuro, hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk pembinaan keagamaan islam masyarakat agar dapat terlaksana
dengan baik

2. Bagi tokoh agama setempat, agar dapat bertanggungjawab lagi
kedepannya dalam membina keagamaan islam masyarakat dan
melaksanakan program-program keagamaan yang telah ada dengan rutin

3. Bagi masyarakat Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo untuk lebih
memiliki kesadaran terhadap pentingnya keagamaan islam pada setiap diri
individu, sehingga terhindar dari perbuatan yang menimpang dari nilai-

nilai ajaran agama islam.
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B. Sumber Data
C. Teknik Pengumpulan Data
D. Teknik Penjaminan Keabsahan Data
E. Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Umum
1. Profil kelurahan
2. Sejarah Kelurahan
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Keagamaan Islam Pada Masyarakat Di Kelurahan Adipuro Kecamatan
Toimuno Kabupaten Lampung Tengah

Peran Tokoh Agama Dalam Membina Keagamaan Islam Masyarakat Dy
Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah
Faktor Pendukung Dan Penghambat Tokoh Agama Dalam Membina
Keagamaan Islam Masyarakat Di Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo
Kabupaten Lampung Tengah

C Pembahasan

BARB V PENUTUP
A Kesimpulan

B Saran
DAFTARPUSTAKA
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Metro, 26 Maret 2024
Pembimbing Mahasiswa
L
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Lampiran 4

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

PERAN TOKOH AGAMA DALAM MEMBINA KEAGAMAAN ISLAM
MASYARAKAT DI KELURAHAN ADIPURO KECAMATAN TRIMURJO
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN WAWANCARA
1. Pengantar
a. Wawancara ini ditujukan kepada tokoh agama yaitu kiai masjid dan
masyarakat di Kelurahan Adipuro, dengan tujuan untuk mengetahui Peran
Tokoh Agama Dalam Membina Keagamaan Islam Masyarakat Di Kelurahan
Adipuro Kecamatan Tnmurjo Kabupaten Lampung Tengah. Informasi yang
diberikan  oleh  narasumber akan sangat membantu peneliti  dalam
penyelesaikan tugas akhir skripsi untuk mendapatkan gelar strata (S1).
b. Informasi yang dikumpulkan oleh peneliti dari kegiatan wawancara semata-
mata hanya untuk kepentingan penelitian.
c. Informasi yang diberikan narasumber tidak akan mempengaruhi nama baik
narasumber itu sendiri,
2. Petunjuk Wawancara
a. Wawancara semi-terstruktur,
b. Selama kegiatan wawancara berlangsung peneliti perlu mendengar secara teliti
dengan baik dan benar, serta mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
¢. Waktu pelaksanaan kegiatan wawancara kondisional, dimana dapat berubah
sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat penelitian dilapangan hingga
memperoleh data yang diinginkan.
3. Identitas Informan
a. Nama:
b. Waktu wawancara:
c. Lokasi wawancara:
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2. Wawancara Dengan Tokoh Agama

No

Peran Motivator :

Bagaimana pencrapan motivasi kedalam din individu
masyarakat dalam bidang keagamaan ?

Mengapa pembenan motivasi dianggap scbagai salah
satu cara pengembangan masyarakat dalam kegiatan
keagamaan ?

Menurut anda motivasi seperti apa yang cocok
diterapkan dalam masyarakat ?

Peran Konsultatif :

Bagaimana pencrapan fungsi  konsultatif ditengah
tengzh kehidupan masyarakat 7

Fungsi konsultatif scperti apa yang akan dilakukan jika
ada suatu permasalahan dimasyarakat?

Bagaimann cara mensosialisasikan layanan konsultatif
(pemecahan masalzh) kepada masyarakat ?

Peran Educator :

Bagaimana cara meningkatkan kualitas pendidikan
keagamaan dalam masyarakat?

Mengapa kualitas pendidiken keagamasn dalam
masyarakat sangat penting 7

Apa saja bentuk kegiatan keagamaan yang diberikan
kepada masyarakat ?

Peran Moral :

Apa upaya yang dilakukan untuk menyebarkab prinsip-
prinsip moral kepada masyarakat 7

Bagaimana cara yang dilakukan (bapak) sebagai tokoh
personal maupun masyarakat 7

Apa saja dampak perubahan sosial yang akan tegjadi
dengan adanya bimbingan moral kepada masyarakat ?
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b. Wawancara Dengan Masysrakat

No

Pertanyaan

Apakah tokoh agama sudah memjalankan perannya
scbagai motivator dalam keagamaan islam masyarakat ?

Apakah tokoh agama sudah menjalankan perannya
scbagai  konsultatif  ketika  tejadi  permasalah
dikehidupan masyarakat 7

‘Apakah tokoh agama sudah menjalankan perannya
schagai ecdukator dalam meningkatkan kualitas
pendidikan keagamaan islam masyarakat ?

Apakah tokoh agama sudah menjalankan perannya
sebagai pembimbing moral dalam kchidupan personal

maupun dimasyarakat 7

B. PEDOMAN OBSERVASI
1. Petujuntuk Observasi
a. Obscrvasi partisipatif, dimana peneliti terlibat langsung dengan kegiatan-
kegiatan yang sedang diamati.
b. Seclama observasi peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil observasi,

¢, Waktu pelaksanaan observasi dapat berubah sesuai dengan perkembangan
situasi dan kondisi dilapangan, sampai peneliti memperoleh data yang

diinginkan.
2. Pedoman Observasi
2. Observasi peran tokoh agama dalam membina keagamaan islam masyarakat

No Indikator Hasil Bentuk

observasi aktivitas
Ada | Tidak

1. | Tokoh agama sebagai motivator

2. | Tokoh agama sebagai konsultatif

3. | Tokoh agama sebagai educator

4. | Tokoh agama scbagai pembimbing

moral
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. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Petunjuk Pelaksanann

n Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data pokok yang berkaitan
dengan pelaksannan penclitian,

b Dokumentasi juga digunakan untuk memperoleh data-data penunjang yang
berkaitan dengan pelaksanaan penclitian,

¢. Waktu pelaksanaan dapat diubah scsuai dengan berkembangan situasi dan
kondisi dilapangan, sampai peneliti mendapatkan data yang diinginkan.

2. Pedoman Dokumentasi
No Dokumentasi Hasil

Ada | Tidak

1. | Profil Kelurahan Adipuro

2, | Struktur kepengurusan majelis/masjid

3. | Jadwal kegiatan keagamaan/pengajian

4. | Dokumentasi wawancara dengan kiai dan masyarakat

5. | Dokumentasi Jainnya yang masih berkaitan...

Metro, 26 Maret 2024
Dosen pembimbing Mahasiswa
5 v
h m A Septiani
NIP. 199402282020122028 NPM. 2001010049
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Lampiran 5

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l ln Jatan Ki. Majar Dewantara Kampus 15 A inngmulys Metro Timur Kota Meo Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksmdi (0725) 47296, Webste: www tarbryah metrounwy ac . e-mad tadyah an@metouny ac o

Nomor :B-5349/In28/J/TL.01/11/2023 Kepada Yth,
Lampiran :- Ibu Febri Eka Yanti S|P KELURAHAN
Perhal :I1ZIN PRASURVEY ADIPURO
di
Tempat

Assalamu'alatkum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesalan Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenan
memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama . SEPTIANI
NPM : 2001010049
Semester i 7 (Tujuh)
Jurusan . Pendidkan Agama Islam
PERAN TOKOH AGAMA DALAM MEMBINA PENDIDIKAN
Judul , AGAMA ISLAM MASYARAKAT DI KELURAHAN ADIPURO
" KECAMATAN TRIMURJO KABUPATEN LAMPUNG
TENGAH

untuk melakukan prasurvey di KELURAHAN ADIPURO, dalam rangka meyelesakan
Tugas Akhir/Skripsi

Kami mengharapkan fasditas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kash

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 20 November 2023

d AliM.Pd.
NIP 19780314 200710 1 003
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Lampiran 6

\

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
KECAMATAN TRIMURJO

KELURAHAN ADIPURO
M Raya Adypmro Kowe I'on 4172

Adipuro, 23-11- 2023
Nowmor 4;;/77 IK1200)

Kepada Yih
Lampiran - Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Metro
0]
Perthal Balasan Permohonan 1zin
Prasurvey Tempat

Dengan Hormat

Berdasarkan Surat No B-5349/1n-28/)/T1.01/11/2023 Tanggal 20 Nopember
Kegsatan penyelesaian tugas akhir / Sknpsi kepada mahasiswa atas nama
Nama  : SEPTIANA
NPM - 2001010049
Semester - 7 ( Tujuh )
Jurusan  : Pendididkan Agama Islam
Judul : Peran Tokoh Agama Dalam Membina Pendidikan Agama
Islam Masyarakat Di Kelurahan Adipuro Kecamatan
Trimuro Kabupaten Lampung Tengah.

Bersama ini kamni sampaikan bahwa mahasiswa tersebut diatas dapat

melaksanakan giatnya di Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo Ksbupaten
Lampung Teagah.

Atas Perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih,
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Lampiran 7

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

')
<>m? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IRIN Jwtan K Pape Ommantans Kampun 15 A Wngmadyo Moo Teme Kota Mero Lamgung 34114
MET RO Telepon 0725) 41507, Fakein (O725) 47796, Webste www larisyah metmunv ac i amad badeysh sn@@owirouniv ac o

Nomor  : B-1990/1n 28/0.1/TL.00/04/2024 Kepada Yth,
Lampiran : - IBU LURAH KELURAHAN ADIPURO
Perihal  : IZIN RESEARCH o
Tempat
Assalamu'alaium Wr. Wb,

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor. B-1991/1n.28/D.1/TL.01/04/2024,
tanggal 30 April 2024 atas nama saudara:

Nama . SEPTIANI

NPM : 2001010049

Semester . B (Delapan)

Jurusan : Pendidikan Agama islam

Maka dengan Inl kami sampaikan kepada 18U LURAH KELURAHAN ADIPURO
bahwa Mahasiswa tersebut di atas okan mengadakan research/survey di
KELURAHAN ADIPURO, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PERAN TOKOH AGAMA DALAM
MEMBINA KEAGAMAAN ISLAM MASYARAKAT DI KELURAHAN ADIPURO
KECAMATAN TRIMURJO KABUPATEN LAMPUNG TENGAH",

Kami mengharapkan fasilitas dan bantusn Bapak/ibu untuk
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih,

Wassalamu'aiaikum Wr Wh
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Lampiran 8

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
dnan K1 Hapw Dewnrars Kampus |uwumrmmmms§m
METRO Telepon (0725) 41507, Faksen (0725) 47296, Welute www Itiyah ek, e-mad tarbiyah iinm

Nomor: 8-1991/In.28/0.1/TL.01/04/2024

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara.

Nama SEPTIANI

NPM 2001010049

Semester 8 (Delapan)

Jurusan Pendidikan Agama Islam

Untuk: 1. Mengadakan observasi/survey di KELURAHAN ADIPURO, guna mengumpulkan
data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi

mahasiswa yang bersangkutan dengan

judul "PERAN TOKOH AGAMA DALAM

MEMBINA KEAGAMAAN I1SLAM MASYARAKAT DI KELURAHAN ADIPURO
KECAMATAN TRIMURJO KABUPATEN LAMPUNG TENGAM".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluyarkan Surat Tugas inl sampal dengan

selesai

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kefancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih,
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Dikeluarkan di  : Metro
Pada Tanggal : 30 April 2024

Wakil Dekan Akademik dan
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Lampiran 9

f

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG
TENGAH
KECAMATAN TRIMURJO

KELURAHAN ADIPURO
JI. Rinva Adipwro Koske Pon 34170

Nomor
Lampiran
Penhal

Adipuro, § Me: 2023
420 A4 K1 o204 Kepada Yh
~ Kepala fakuitas Tarbivah dan lima
Pemberian lzin Research Keguruan ( TAIN Metro )
D
JTempat
Dengan Hormat

Berdasarkan Surat No B-1990/ In 28 D.1/'TL 00 04 2024 Tangzal 30 Apnl
2024 Tentang izin melakukan Research yang akan dilaksanakan di Kelurahan
Adipuro Kecamatan Trimugjo Kabupaten Lampung Tengah Propinsi Lampung
terhitung mulai dari tanggal 09 Mei 2024 sampai dengan sclesa

Sehubungan dengan hal tersebut di atas . sava selaku Lurah Kelurahan Adipure
Kecamatan Trnmurjo Kabupaten Lampung Tengah Propinsi  Lampung
membenkan izin kepada mahasiwa IAIN Metro entuk dapet melaksamakan
Rescarch di wilayah kami. Adapun mahasiswa terscbut adalah

Nama : SEPTIANI
NPM 2001010049
Fakultas : Tarbivsh dan llmu Keguruan
Prodi : Pendidkan Agama Islam
Jenjang :$1 ( Sarjana )
Judul : Peran Tokoh Agama Dalam Membina Keagamaan
Islam Masyarakat di Kelumhan Adipuro Kecamatan
Trmuro Kecamatan Tnmurjo Kabupaten Lampung
Tengah.
Demikian surat izin ini disampaikan untuk dapat dipergunakan schagaimana
mestinya, e
e -\"c i

o

NIP. 19840206 200701 2 004
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Lampiran 10

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
R INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

20 Wagwr Dwanrtarn VSA nngronsyn Matvn Favas Kote Matr Lampung W11
Telp (O725) 4507 Fae (0725) 47290 Wetntn www matiany b ol mensd e lmwtiasse o A

SURAT BEBAS PUSTAKA
No: b 379k /10 28 1/PP.00.90572024

Yang bertandatangan di bawah im, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Hlmu Keguruan IAIN Metro, Mencrangkan bahwa

Nama  : Septiani
NI'M £ 2001010049

Bahwa nama terscbut di atas, dinyatakan telah bebas pustaka Program Studi PAL

dan tidak ada pinjaman buku di perpustakaan Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Metro,

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperfunya.
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Lampiran 11

UNIT PERPUSTAKAAN

NPP: 1807062F0000001 Shey
Jatan Ki Haar Dewantara Kampus 15 A longmutyn Metro Tenr Kota Meteo Larrpung
€T RO roip (0725) 41507, Faks (0725) 47208 Wabsde digrits matrourvs ac 1 prastars svnmatronsve 3¢

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

IH

"

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-617/in.28/S/U.1/07.01/06/2024

Yang bertandatangan di bawah i, Kepala Pespustakaan Insttut Agama Istam
Negen (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa

Nama SEPTIANI
NPM : 2001010049
Fakultas / Jurusan : Tartwyah dan fimu Keguruan / Pendidikan Agama Istam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama lstam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2023/2024 dengan nomor anggota 2001010049

Menurut data yang ada pada kami, nama lersebul & atas dinyatokan bobas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Kelerangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.

L

D AS3d, . Ag.. S. Hum,, MH., C Me.
<2 NIPA9750505 200112 1 002 '
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Lampiran 12

HASIL WAWANCARA
PERAN TOKOH AGAMA DALAM MEMBINA KEAGAMAAN
ISLAM MASYARAKAT DI KELURAHAN ADIPURO
KECAMATAN TRIMURJO KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

WAWANCARA 1

Tokoh Agama di Kelurahan Adipuro

Informan : Bapak Nur Hamid
Hari/Tanggal - Jumat, 10 Mei 2024
Alamat : Lk.Donomulyo Kel.Adipuro
No Fokus Pertanyaan Hasil
Pertanyaan y Wawancara
1. | Keagamaan islam | Bagaimana Menurut pandangan saya

pada masyarakat
di kelurahan
adipuro

keagamaan islam yang
ada di Kelurahan
Adipuro

selama ini mba,
keagamaan islam
masyarakat bisa dikatakan
kurang baik dalam artian
dapat kita lihat sekarang
ini masyarakat khususnya
para pemuda yang masih
belom maksimal dalam
pengamalan kegiatan
keagamaan yang ada. Ini
mungkin disebabkan oleh
kesadaran diri individu
masing masing yang
belum menjalankan ajaran
agama yang maksimal.
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Apa saja bentuk
kegiatan keagamaan

islam masyarakat yang

ada?

Untuk kegiatan
keagamaan itu ada mulai
dari anak-anak sampai
orang desawa. Untuk
anak-anak ada TPQ,
tingkat remaja ada
RISMA, ibu-ibu ada
majelis ta’lim setiap hari
jumat, untuk bapak-bapak
ada jama’ah yasinan dan
sini juga terdapat jamaah
managib dan maulid al-
barjanzi.

Peran tokoh
agama dalam
membina
keagamaan islam
masyarakat di
kelurahan adipuro

Peran
motivator :

e Bagaimana

penerapan motivasi

kedalam diri
masyarakat dalam

bidang keagamaan

2

e Mengapa
pemberian
motivasi dianggap
sebagai
pengembangan
masyarakat dalam
kegiatan
keagamaan?

e Menurut anda
motivasi seperti
apa yang cocok
diterapkan dalam
kegiatan
keagamaan?

Kalau peran motivasi
sendiri itu berkaitan
langsung dengan individu
masyarakat mba, terutama
motivasi mengenai sikap
keagamaan masyakat.
Motivasi sangat penting
yang akan mendorong
seseorang untuk
mengikuti kegiatan
keagamaan yang ada.
Kami para tokoh agama
sudah mengadakan
berbagai kegiatan
keagamaan akan tetapi
kurang masksimal dalam
pelaksanaannyaa. Masih
banyak masyarakat yang
enggan untuk mengikuti
mungkin dari kegiatan
keagmaannya yang masih
monoton sehingga perlu
banyak diinovasi sesuai
perkembangan zaman.

Peran konsultatif:

e Bagaimana
penerapan fungsi
konsultatif ketika

Tokoh agama sebagai
pihak yang netral
(penengah) ketika terjadi
konflik dimasyarakat.
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ada masalah
ditengah

kehidupan
masyarakat?
Fungsi konnsultatif
seperti apa yang
dilakukan jika ada
suatu
permasalahan
dalam masyarakat?
Bagaimana upaya
mensosialisasikan
layanan konsultatif
kepada
masyarakat?

Hal ini belum
sepenuhnya bisa
diterapkan dilingkungan
masyarakat modern
seperti ini mba, sekarang
ini zaman nya sudah
hukum jadi para tokoh
agama hanya sekedar
sebagai penasat saja yang
sesuai dengan ajaran
agama islam artinya tidak
ada ruang lebih untuk
kita karena keterbatasan
pengetahuan. Terkadang
masyarakat bersifat tidak
peduli dengan
permasalahan
disekitarnya. Upaya yang
bisa dilakukan yaitu
dengan mengajak
masyarakat untuk
mengikuti kegiatan
keagamaan untuk
membentuk sikap agama
yang sesuai dengan
syariat islam.

Peran
Edukator :

e Upaya apa yang

dilakukan untuk
meningkatkan
kualitas pendidikan
keagamaan
masyarakat?
Mengapa kualitas
pedidikan
keagamaan dalam
masyarakat
menjadi hal yang
penting?
Bagaimana upaya
yang dilakukan

Kualitas pendidikan
keagamaan masyarakat
tentunya dibentuk
dengan kualitas
kegiataan keagamaan
pula, hal ini akan
berpengaruh kepada
sikap keagamaan
masyarakat. Tentunya
kita harus faham
kegiataan keagamaan
yang diminati
masyarakat dan efektif
sesuai dengan kebutuhan.
Kalau mengenai kualitas
belum sesuai dengan
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dalam kegiatan
keagamaan yang
paling efektif
dengan peran
educator?

seperti kurikulum
pendidikan formal mba
Iya karena memang
pengetahuan kami masih
terbatas. Untuk
pendidikan keagamaan
memang belum
maksimal dibuktikan
dengan masih rendahnya
kesadaran masyarakat
untuk mengikuti
pendidikan non formal ya
melalui kegiataan
keagamaan ini, tetap
berusaha dengan
membangun sikap
kepedulian dengan
masyarakat dalam artian
terus memberikan
pendidikan sepanjang
hayat dalam hidup.

Peran
Moral:

e Upaya apa yang
dilakukan untuk
mempertahankan
prinsip prinsip
moral dalam
masyarakat?

e Bagaimana cara
yang yang
dilakukan (anda)
sebagai tokoh
agama dalam
memposisikan
moral dikehidupan
pribadi maupun
masyarakat?

e Apasaja
perubahan yang
terjadi dengan
adannya
bimbingan moral

Kami selaku tokoh
agama sudah berusaha
dalam pembinaan
keagamaan masyarakat
mba, terutama dalam
peran moral diera zaman
sekarang ini. Kami selalu
memberikan contoh yang
baik apapun itu dalam
kehidupan sehari sehari,
ya namanya masyarakat
itu kan beragam tidak
semua yang baik itu bisa
mereka tiru juga adanya
pergeseran nilai nilai
dimasyarakat. Kalo
perubahan yang
signifikan itu belum ada
masih banyak
masyarakat yang belum
mencerminkan sikap
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kepada

perilaku baik sesuai

masyarakat? dengan ajaran agama.
Faktor pendukung | Apa saja faktor Masih adanya niat dan
& penghambat pendukung yang motivasi dari sebagian

tokoh agama
dalam membina
keagamaan islam
masyarakat di
kelurahan adipuro

dialami dalam
pembinaan keagamaan
islam masyarakat?

masyarakat untuk terus
belajar agama sebagai
bekal dalam kehidupan
akhirat masing masing.
Kemudian dalam setiap
kegiataan keagamaan
yang dilakukan adanya
dorongan dan donator dari
masyarakat yang
dermawan.

Untuk faktor pendukung
dari pembinaan
keagamaan islam itu tentu
adanya persatuan tokoh
agama atau guru agama
yang menyediakan tempat]
tempat untuk masyarakat
belajar agama/kegiatan
keagamaan atau bias juga
dilakukan dirumah rumah
warga.

Apa saja faktor
penghambat yang
dialami dalam
pembinaan keagamaan
islam masyarakat?

Faktor penghambatnya itu,
masih adanya masyarakat
yang buta akan syariat
islam dalam artian tidak
dengan mudah diterima
begitu saja dan
menganggap sesuatu yang
aneh dengan ajaran yang
kita disampaikan. Karna
perkembangan zaman
sekarang ini dakwah bisa
diakses melalui internet,
sehingga tidak peduli
dengan apa yang
disampaikan meraka
menyepelekan dengan
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dalih sudah pernah

mendengarnya di youtube
dan ini menjadi tantangan
di era teknologi sekarang.

WAWANCARA 2
Masyarakat Setempat
Informan . bapak Suryanto
Hari/Tanggal : Sabtu, 11 Mei 2024
Alamat : Lk.Donomulyo Kel.Adipuro
No Focus Pertanyaan Hasil Wawancara
Pertanyaan
1. | Keagamaan islam | Bagaimana Kalau menurut saya

pada masyarakat
di kelurahan
adipuro

keagamaan islam yang
ada di Kelurahan
Adipuro

keagamaan islam masing
masing masyarakat itu
berawal dari diri sendiri
oleh karena itu
pengetahuan keagamaan
yang utama berasal dari
lingkungan keluarga,
adanya pendidikan
keagamaan dimasyarakat
itu hanya sebagai
pelengkap dan fasilitas
dalam penyempurnaan
keagamaan. Tapi yang
saya lihat saat ini nilai
nilai keagamaan belum
dapat direalisasikan dalam
sehidupan sehari hari
secara maksimal, hal ini
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disebabkan oleh kurang
maksimalnya pendidikan
keagamaan dari
lingkungan keluarga untuk
memberikan dorongan
motivasi dan diri sendiri
masyarakat untuk peduli
dan ikut serta aktif dalam
kegiatan keagamaan islam
yang ada di masyarakat.
Kalau dilihat dari kaum
anak muda sekarang ini
masih banyak yang
melakukan perbuatan
yang menyimpang dan
bertentangan dengan nilai
nilai agama seperti
pergaulan bebas, mencuri,
narkoba, dan mabuk
mabukan. Dalam
pengamalan kegiatan
keagamaan dengan
minimnya jumlah solat
berjamaan dan kegiatan
keagamaan lainnya, ini
menunjukan masih
kurangnya pemahaman
dan kedasadaran
masyarakat terhadap
keagamaan islam.

Bagaimana menurut
anda mengenai
kegiatan keagamaan
islam yang ada?

Kalau jaman dahulu itu
juga sudah ramai
masyarakat mengikuti
kegiatan keagamaan ya
pengajian, sholawatan
yasinan. Sesuai
perkembangan zaman
ini, menurut saya
kegiatan keagamaan
dapat dikatakan hanya
sebagai formalitas saja.
Ada memang kegiatan
itu tapi dalam
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pelaksanaannya belum
maksimal tercapai
kepada target
(masyarakat). Kegiatan
keagamaana yang
dilaksanakan terkesan
monoton belum
memberikan dampak
yang signifisikan
terhadap perubahan
keagamaan individu
masyarakat.

Peran tokoh
agama dalam
membina
keagamaan islam
masyarakat di
kelurahan adipuro

Apakah tokoh agama
sudah menjalankan
perannya sebagai
motivator dalam
kegamaan islam
masyarakat?

Kalau untuk motivasi
dalam kegiatan
keagamaan memang
kurang, dibuktikan dengan
belum adanya kesadaran
dari diri individu
masyarakat untuk
mengikuti kegiatan-
kegiatan keagamaan yang
ada. Tokoh agama belum
sepenuhnya dalam
membina kegiatan-
kegiatan keagamaan
lainnya, waktu
pelaksanaan kurang
maksimal atau memang
sibuk dengan urusannya
sendiri.

Untuk kegiatan TPQ
sudah digerakan kemudian
untuk kegiatan orang tua
supaya memotivasi anak
anak mereka. Akan tetapi
kesadaran dari masyarakat
masih minim untuk ikut
serta mengembangkan
kegiatan keagamaan yang
sudah ada.

Apakah tokoh agama
sudah menjalankan
perannya sebagai
konsultatif ketika

Menurut saya tokoh
agama hari ini belum
berperan aktif sebagai
layanan konsultatif
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terjadi permasalahan
ditengah masyarakat?

dikehidupan masyarakat.
Kurangnya komunikasi
yang baik dengan
masyarakat, dan
masyarakat sering tidak
melibatkan tokoh agama
ketika terjadi suatu
permasalahan mapun
dibidang sosial
kemasyarakatan .

Apakah tokoh agama
sudah menjalankan
perannya sebagai
edukator dalam
meningkatkan kualitas

pendidikan keagamaan
?

Kalau bicara kualitas itu
belum dilakukan dengan
benar-benar maksimal.
masyarakat setempat
mengandalkan pendidikan
agama kepada pendidikan
formal (sekolah) saja, ini
menjadi tanggung jawab
tokoh agama dalam upaya
memperdayaan
masyarakat melalui
kualitas pendidikan
melalui kegiatan
keagamaan. Tapi hari ini
tokoh agama belum bias
menjawab keresahan
masyarakat, karna
mungkin pengetahuan
yang terbatas serta waktu
pelaksanaan kegiatan
keagamaan yang hanya
seminggu sekali.

Apakah tokoh agama
sudah menjalankan
perannya sebagi
pembimbing moral
dalam kehidupan
masyarakat?

Peran yang dilakukan
tokoh agama dalam
membina moral dalam
masyarakat yaitu sudah
adanya kesadaran dari
tokoh agama dalam
mengajarkan nilai nilai
positif, menjadi teladan
contoh yang baik,
memberikan contoh nyata
dalam pelaksanaan
kegiatan keagamaan
ataupun kegiatan social
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masyarakat lainnya yang
secara tidak langsung
memberikan dorongan
motivasi kepada para
remaja.

Faktor pendukung
& penghambat
tokoh agama
dalam membina
keagamaan islam
masyarakat di
kelurahan

Adipuro

Apa saja faktor
pendukung yang anda
alami ketika
melaksanakan kegiatan
keagamaan islam yang
ada?

Faktor pendukung adanya
support dari pemerintah
setempat dan warga yang
kompak dalam
mengadakan kegiatan
keagamaan. Kemudian
dari masyarakat itu
memberikan dana intensif
kepada tokoh agama/guru
ngaji bagi anaknya yang
belajar di tpa dan majlis
talim, ya walaupun tidak
seberapa tapi rutin setiap
bulan.

Apa saja faktor
penghambat yang anda
alami ketika
melaksanakan kegiatan
keagamaan islam yang
ada?

Kalo menurut saya
masyarakat itu hanya
terlalu focus dengan
kehidupannya sendiri
contohnya bekerja
sehingga sulit untuk
mengumpulkan
masyarakat dalam
kegiatan keagamaan
apalagi mereka bisa
mendapatkan ceramah
melalui hp yang ada
sehingga minat untuk
belajar agama itu rendah.
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WAWANCARA 3

Masyarakat Setempat

Informan - Ibu Lastuti

Hari/Tanggal : Sabtu, 11 Mei 2024

Alamat : Lk.Donomulyo Kel.Adipuro

No Focus Pertanyaan Hasil Wawancara

Pertanyaan
1. | Keagamaan Bagaimana Latar belakang masyarakat

islam pada keagamaan islam adipuro memang mayoritas
masyarakat di | yang ada di muslim semua mba. Jadi sudah
kelurahan Kelurahan Adipuro | dibilang cukup bagus, tapi ya
adipuro tidak menutup kemungkinan

bahwa ada masyarakat yang
pemahaman keagamaan
islamnya kurang baik hal ini
dipengaruhi oleh faktor faktor
tertentu masing masing
masyarakatnya ya. Contohnya
faktor ekonomi dan pendidikan
formal itu sangat berpengaruh
terhadap tingkat keagamaan.
Kalau ekonomi masyarakat baik
pengamalan bentuk kegiatan
keagamaan berjalan dengan
lancar dan segala bentuk
beribadatan bisa terlaksana baik
pula. Masyarakat sekarang kan
pemikirannya hanya terfokus
pada ekonomi.

Bagaimana menurut
anda mengenai
kegiatan keagamaan
islam yang ada?

Faktor perkembangan zaman
sekarang masyarakat sibuk
dengan urusannya masing
masing dan kurangnya generasi
penerus.

Saya ibu rumah tangga mba

106




yang kerjaannya dirumah
membantu suami jualan, kalo
untuk mengikuti kegiatan
keagamaan (majelis ta’lim) dan
sebagainya ya kalau ada waktu
berangkat, untuk anak anak saya
serahkan kepada pak ustadz.

Peran tokoh
agama dalam
membina
keagamaan
islam
masyarakat di
kelurahan
adipuro

Apakah tokoh agama
sudah menjalankan
perannya sebagai
motivator dalam
kegamaan islam
masyarakat?

Tokoh agama sebagai motivator
dalam penggerak kegiatan
keagamaan memang belum
sepenuhnya dilakukan.
Kurangnya pendekatan tokoh
agama dengan masyarakat yang
baik dan masih banyak tokoh
agama yang belum mengikuti
pengkaderan dari organisasi
islam yang membuat kesulitan
dalam metode dan strategi
pengajaran pendidikan islam
kepada masyarakat. Dalam
pelaksanaan keagamaan misal
(majlis talim) bahasa yang
digunakan belum bias diterima
dan terkesan monoton sehingga
sulit dipahami oleh kalangan
orang tua dan lansia.
Sehingganya perkembangan
kegiatan keagamaan menjadi
pasif

Apakah tokoh agama
sudah menjalankan
perannya sebagai
konsultatif ketika
terjadi permasalahan
ditengah masyarakat?

Saya sebagai masyarakat
setempat merasa bahwa tokoh
agama belum sepenuhnya dalam
menyampaikan dan
mensosialisasikan layanan
konsultatif kepada masyarakat.
Perannya belum secara
maksimal dalam menanganai
suatu permasalahan dalam
masyarakat sendiri ataupun dari
pihak lain yang bersangkutan.
Untuk sebagai utusan
masyarakat dalam bidang
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kerjasama dengan pihak lainpun
masih rendah ya mungkin ini
karena SDM tokoh agama yang
masih rendah dalam bidang
tersebut.

Apakah tokoh agama
sudah menjalankan
perannya sebagai
edukator dalam
meningkatkan
kualitas pendidikan
keagamaan ?

Sejauh ini mba, tokoh agama
belum sepenuhnya dalam
mengajak dan mensosialisasikan
kegiatan keagamaan yang ada
kepada masyarakat. Tokoh
agama kurang peduli dengan
masyarakat, sebaliknya
masyarakat disini juga sibuk
dengan pekerjaan. Jadi untuk
pendidikan hanya berjalan
mengalir saja tidak ada
kemajuan. Ya kualitas
keagamaan masyarakat masih
rendah.

Apakah tokoh agama
sudah menjalankan
perannya sebagi
pembimbing moral
dalam kehidupan
masyarakat?

Menurut saya tokoh agama
dikelurahan adipuro
mencerminkan nilai nilai moral
yang baik dalam kehidupan
masyarakat. Ini menjadi
tantangan bagi tokoh agama
mba, sekarang ini pergeseran
moral marak tejadi terutama
pada kaum muda. Adanya
budaya dari luar yang mudah
diterima sehingga membawa
pemuda kedalam pergaulan
yang bebas. Kalau saya boleh
jujur, di lingkungan masyarakat
ini banyak pemuda yang
terjerumus kedalam kenalan
remaja, perjudian dan mabuk-
mabukan (orgen).

Faktor
pendukung &
penghambat
tokoh agama

Apa saja faktor
pendukung yang anda
alami ketika
melaksanakan

Setiap kegiatan keagamaan
besar (PHBI) yang akan
dilakukan itu pasti lewat
musyawarah jadi disini
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dalam
membina
keagamaan
islam
masyarakat di
kelurahan

Adipuro

kegiatan keagamaan
islam yang ada?

keterbukaan dan kepercayaan
antara tokoh agama dan
masyarakat baik terkait
anggaran dan kekompakan yang
dibangun.

Apa saja faktor
penghambat yang
anda alami ketika
melaksanakan
kegiatan keagamaan
islam yang ada?

Saya selaku masyarakat disini
memang mengakui sebagian
masyarakat yang ada disini
kurang perduli dengan kegiatan
kegiatan keagamanaan yang
dilakukan dan dari beberapa
jamaah dalam majlim ta’lim
atau lainnya itu masih sedikit.
Ya namanya awal-awal dibentuk
kegiatan itu ramai namanya
tentang istigomah mba pasti
susah mempertahankanya.
Setelah program kegiatan
berjalan semakin berkurang.

Kemudian faktor penghambat
yang sering terjadi yaitu
lambatnya pemahaman
masyarakat yang dipengaruhi
oleh usia jamah yag beragam,
dan susah untuk diajak ajak
majlisan.
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Lampiran 13

Hasil Observasi

Hasil pengamatan tentang “Peran Tokoh Agama Dalam Membina

Keagamaan Islam Masyarakat Di Kelurahan Adipuro Kecamatan Trimurjo

Kabupaten Lampung Tengah”

Pedoman Observasi :

Observasi peran tokoh agama dalam membina keagamaan islam masyarakat

_ Hasil observasi Bentuk
No Indikator Ktivi
Ada Tidak aktivitas
1. | Tokoh agama sebagai Ya
motivator
2. | Tokoh agama sebagai Ya
konsultatif
3. | Tokoh agama sebagai Ya
edukator
4. | Tokoh agama sebagai Ya
pembimbing moral

Tabel Hasil Observasi

Waktu
No )
(Hari/Tanggal/Jam)

Hasil Observasi

1. Rabu 8 Mei 2024
Pukul 09.00 WIB

Tokoh Agama sebagai motivator (
mampu memberikan dorongan
kepada masyarakat untuk mengikuti
kegiatan keagamaan yang ada).
Dari salah satu observasi yang
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diteliti adalah peran Tokoh Agama
sebagai Motivator yaitu mampu
memberikan motivasi dan mengajak
masyarakat untuk mengikuti
kegiatan keagamaan islam. Dari
hasil observasi yang peneliti
lakukan, peneliti melihat Tokoh
Agama melaksanakan kegiatan
keagamaan dengan rutin dengan
mengajak masyarakat untuk
mengikutinya melalui forum ataupun
secara tidak langsung. Akan tetapi,
dalam kegiatan keagamaan dilihat
masih sedikitnya masyarakat yang
ikut hadir/melaksanakan kegiataan
keagamaan yang ada. Masyarakat
yang mengikuti didominasi oleh
orag tua, artinya masyarakat
keseluruhan belum termotivasi untuk|
mengikuti kegiataan keagamaan
yang dilaksanakan oleh tokoh agama

Rabu 8 Mei 2024
Pukul 15.00 WIB

Tokoh Agama sebagai konsultatif]
(konsultatif/penengah ketika terjadi
permasalahan dimasyarakat)

Dari salah satu observasi yang
diteliti adalah peran Tokoh Agama
sebagai Layanan Konsultatif yaitu
penengah antara dua pihak yang
bermasalah baik status keagamaan,
ekonomi, dan sosial. Dari hasil
observasi yang peneliti lakukan,
peneliti melihat Tokoh Agama
kurang berpartisipasi dalam kegiatan
sosial yang ada di masyarakat.
Kurangnya Tokoh Agama dalam
mensosialisasikan layanan
konsultatif yang dipengaruhi masih
minimnya pengetahuan tokoh agama
dalam hukum. Ketika ada
permasalahan diantara masyarakat
tidak memberikan solusi sampai
kepenyelesaian.

Kamis 9 Mei 2024
Pukul 13.00

Tokoh Agama sebagai Edukator
(peningkatan kualiatas pendidikan
keagamaan islam).

Dari salah satu observasi yang
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diteliti adalah peran Tokoh Agama
sebagai Edukator yaitu peningkatan
kualitas pendidikan keagamaan
islam melalui kegiatan keagamaan
islam yang dilaksanakan. Dari hasil
observasi yang peneliti lakukan,
pelaksanaan kegiatan keagamaan
islam yang waktunya terbatas hanya
seminggu sekali sehingga dalam
meningkatan kualitas masih kurang
maksimal. Kemudian masih
rendahnya pengetahuan tokoh agama
dalam penyampaiannya kepada
masyarakat. diera perkembangan
tekonologi kualiatas pendidikan
agama yang mudah diakses
diinternet menjadikan kurang
diminati masyarakat dan
menyepelekan bentuk kegiatan yang
ada dimasyarakat.

Kamis 9 Mei 2024
Pukul 17.00

Tokoh Agama sebagai Pembimbing
Moral (memberikan contoh perilaku
yang baik dan menyebarkan prinsip-
prinsip moral).

Dari salah satu observasi yang
diteliti adalah peran Tokoh Agama
sebagai Edukator yaitu
menanamkan moral, etika dan nilai-
nilai islam dalam diri pribadi.

Dari hasil observasi yang peneliti
lakukan, tokoh agama sudah
mencerminkan contoh yang baik
dalam kehidupan bermasyarakat.
Seperti solat berjamaah dan
mengajak perbuatan beribadah
lainnya. Akan tetapi tidak semua
contoh perilaku tersebut diikuti oleh
masyarakat, kurang pedulinya tokoh
agama dengan perubahan moral
yang terjadi dimasyarakat sehinngga
maraknya perbuatan yang
menyimpang dikalangan
pemuda/remaja. Prinsip-prinsip
moral kurang terealisasikan kepada
masyarakat.
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Lampiran 14

Pedoman Dokumentasi

) Hasil
No Dokumentasi
Ada Tidak
1. | Profil Kelurahan Adipuro Ya
2. | Struktur kepengurusan Tidak
majelis/masjid
3. | Jadwal kegiatan Ya
keagamaan/pengajian
4. | Dokumentasi wawancara Ya
dengan kiai dan masyarakat
5. | Dokumentasi lainnya yang Ya
masih berkaitan...

Gambar 4.3

Jadwal Kegiatan Keagamaan

JADWAL KEGIATAN PENGAJIAN MASJID NURUL HUDA

[ VASDAN | TAWAJUHAN . MANACE

Papeb bapsh Mualam Jurmast Bapnk Lapab Waam Salase Setiap Tanggw 11 (Semus
R &y Jumat Bada Oruwn et Selasa Fag Jemas B bios Merag)

TPA [ SOUAWAT ALBARIAND
Setrap Horl Ba da Asar Maan Megge te 4 Axte Bulen
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Wawancara Dengan Masyarakat
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Lampiran 15
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